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MOTTO 

 

                                

                    

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 

 (Q.S An-Nahl 125)
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1
 Al-Qur’an Kementerian Agama Republik Indonesia, Halim publishing & Distributing, Jakarta 

2013. Hal 281. 
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SKEMA TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA 

A.  Huruf Konsonan 

No Arab Indonesia Arab Indonesia 

 T ط ‘ ا .1

 Zh ظ B ب .2

 ‘ ع T ت .3

 Gh غ Ts ث .4

 F ف J ج .5

 Q ق H ح .6

 K ك Kh خ .7

 L ل D د .8

 M م Dz ذ .9

 N ن R ر .10

 W و Z ز .11

 H ه S س .12

 Y ي Sy ش .13

   Sh ص .14

   Dl ض 15

(Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: Stain Press, 2013), 28-29 
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ABSTRAK 

Adi purwanto, 2018: Penghormatan terhadap arwah leluhur 

tradisi masyarakat jawa. (Studi Living Qur’an tentang pembacaan surah 

Yāsīn di dusun Durbugen, Kel.Sempusari, Kec.Kaliwates, Kab.Jember) 

Penghormatan terhadap arwah leluhur tradisi masyarakat jawa, 

merupakan kegiatan yang dilakukan secara turun-temurun sejak zaman 

nenek moyang hingga sekarang. Khususnya masyarakat Dusun Durbugen, 

Kel.Sempusari, Kec. Kaliwates, Kab. Jember. kegiatan tersebut 

didalamnya terdapat prosesi pembacaan Surah Yasin yang di khususkan 

kepada para arwah leluhur yang sudah meninggal. 

Penelitian ini di batasi tiga fokus penelitian, yaitu: 1) Bagaimana 

keutamaan membaca Surah Yasin menurut masyarakat Durbugen ? 2) 

Bagaimana harapan masyarakat Durbugen terhadap arwah nenek moyang 

yang sudah meninggal? 3) Bagaimana respon masyarakat tentang adanya 

rutinan Surah Yasin?. 4). Bagaimana pelaksanan pembacan surah Yasin?  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

keutamaan membaca surah Yasin menurut masyarakat Durbugen, untuk 

mendeskripsikan harapan masyarakat Durbugen bagi arwah nenek 

moyang yang sudah meninggal, untuk mendekripsikan respon masyarakat 

tentang adanya rutinan surah Yasin dan Untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan pembacaan surah Yasin. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan yang menggunakan paradigma Humanis atau secara 

umum disebut dengan penelitian kualitatif Fenomenologi. Data penelitian 

dikumpulkan menggunakan tiga tektik, yaitu observasi terlibat (memantau 

dan ikut serta dalam pelaksanaan), wawancara secara mendalam kepada 

informan yang terlibat maupun tidak, dan dokumentasi terkait 

Penghormatan arwah leluhur. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan 

teori Max Weber, tentang tindakan sosial. Data-data tersebut 

dideskripsikan secara objektif, yaitu sesuai dengan hasil temuan di 

lapangan. 

Masyarakat Durbugen berkeyakinan bahwa keutamaan  

membaca surah Yasin sangat luar biasa,  baik itu di hadiahkan kepada 

orang yang sudah meninggal ataupun sekedar membacanya sendiri.   

masyarakat berharap bahwa   arwah leluhur yang sudah meninggal akan di 

ampuni dosa-dosanya dan di ringankan siksa kuburnya Masyarakat 

Durbugen sangat antusias sekali dengan adanya kegiatan Rutinan yasinan 

tersebut.  Untuk  pelaksanaan  berangsur-angsur mulai tahap 7 hari, 40 

hari, 100 hari dan 1000 hari. Tradisi tersebut tidak lain bertujuan untuk 

memintakan ampunan kepada arwah nenek moyang yang sudah 

meninggal dengan di bacakan Yasin, Tahlil, Do’a dan beberapa Kalimah 

Thayyibah.  
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks penelitian 

Menurut sejarah, lahirnya tradisi Yāsīn dan Tahlil berangkat dari 

akulturasi budaya Islam dengan Jawa yang berbuansa Hindu-Budha. 

Islam ketika masuk ke tanah Jawa, pada masa awal penyebarannya 

dilakukan melalui dakwah kultural. Hal ini dimotori oleh Sunan 

Kalijaga yang juga seorang budayawan.  

Pada saat itu, kebiasaan Lek-lekan  (Kumpul malam hari) 

sepeninggalnya seseorang dulunya diisi dengan kegiatan-kegiatan yang 

kurang Islami, main kartu, minum-minuman, dan sebagainya. 

Kemudian sedikit demi sedikit tradisi lek-lekan itu dikawinkan dengan 

nilai-nilai  Islam melalui  ritual Yāsīn dan Tahlil. Akhirnya, mitong 

dino (7 hari), matang puluh dino (40 hari), mendhak sepisan dan 

seterusnya sampai saat ini dapat kita saksikan dalam ritual Yāsīn dan 

Tahlil. Dan dakwah semacam itu sangat efektif yang dijadikan islam 

besar di tanah Jawa.1  

Yāsīn dan Tahlil adalah salah satu modal sosial, tetapi juga 

karena secara hukum adalah sah. Tidak ada didalam teks Al-Qur’an 

dan Hadist yang secara qath’iy (pasti) mengharamkan atau 

melarangnya. Sedangkan,  kelompok modernis Islam yang dulu 

dimotori oleh Muhammadiyyah menghukumi tradisi Yāsīnan dan 

                                                             
1 Abdurrahman Mas’ud, Intelektual pesantren, Yogyakarta: Lkis,2004, hal 48 
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Tahlil sebagai bid’ah yang didasarkan pada Hadist yang berbunyi ‘’  لُّ كُ   

ةٍ لَ لاَ ضَ  ةٍ عَ دْ بِ  ’’ Sayangnya hadist tersebut salah dipahami dengan 

memaknainya ‘’semua bid’ah adalah buruk’’ Yang semestinya kata 

‘’Kullu’’ pada Hadist di atas dimaknai ‘sebagian’ (Bi ma’na ba’dli). 

Artinya, memang benar ada bid’ah yang dlolalah (buruk) dan pada sisi 

lain ada juga bid’ah hasanah (baik). Sayangnya, pada term yang 

terkhir kita jarang menyebutnya dengan bid’ah hasanah tetapi lebih 

sering dengan sebutan ijtihad.2 

 Yāsīn dan Tahlil serta nilai-nilai yang terkandung didalamnya 

sudah menjadi budaya/tradisi masyarakat Jawa yang sudah mendarah 

daging dalam kehidupan masyarakat, meskipun banyak menimbulkan 

kontroversi dari berbagai pihak mengenai hukum pelaksanaaan Yāsīn 

dan Tahlil, boleh atau tidaknya pelaksanaan tersebut, tidaklah bisa 

melunturkan budaya/tradisi Yāsīn dan Tahlilan di tengah-tengah 

kebiasaan masyarakat. Dikarenakan sesuatu yang sudah menjadi 

kebiasaan mereka sejak lama dan merupakan kegiatan yang 

bermanfaat karena didalam pelaksanaan acara Tahlilan terdapat bacaan 

Dzikir, ayat-ayat Al-Qur’an, pembacaaan Do’a dan lain-lainnya, yang 

dimaksudkan pahalanya ditujukan untuk orang yaang telah meninggal 

dan diharapkan dapat meringankan beban mereka di alam kuburnya. 

Dalam penyediaan/pemberian makanan juga bertujuan untuk shadaqah 

                                                             
2 Ibid, 48 
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yang diharapkan pahalanya juga bisa sampai kepada orang yang sudah 

meninggal. Budaya/tradisi Yāsīn dan Tahlilan serta apapun yang 

terdapat di dalamnya, dilandasi oleh pengetahuan mereka mengenai 

agama dan tradisi berdasarkan dalil-dalil serta hadist yang mereka 

pelajari, tentu mereka memiliki alasan masing-masing dalam 

menyatakan hukum budaya/tradisi Yāsīnan. Selagi kegiatan itu tidak 

merugikan pihak lain dan dapat memberikan manfaat, lebih baik kita 

saling menghormati dan menghargai segala pendapat dari pihak mana 

pun. Karena sebesar apapun pertentangan antara pihak yang pro dan 

kontra terhadap pelaksanaan Yāsīnan. tidak akan bisa merubah 

budaya/tradisi tersebut.3 

Berdasarkan observasi awal di dusun terkait dengan Konteks 

penelitian di atas bahwa di dusun  Durbugen, Kelurahan Sempusari, 

Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember.  Terdapat keunikan di 

masyarakat Durbugen dalam segi kegiatan keagamaan yakni tentang 

pembacaan surah Yāsīn dan Tahlil. Yang dikemas dengan bentuk 

pengajian Yāsīnan dan Tahlilan. Masyarakat Durbugen meyakini 

bahwa membaca surah Yāsīn yang dihadiahkan kepada Arwah  yang 

sudah meninggal memiliki nilai-nilai luhur kerohanian tersendiri.  

Berdasarkan konteks penelitian  di atas peneliti tertarik untuk meneliti, 

dengan judul : 

                                                             
3 Ibid 48 
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“Penghormatan terhadap Arwah leluhur tradisi masyarakat 

Jawa’’(Studi Living Quran tentang pembacaan surah Yāsīn di 

Dusun Durbugan, Kel Sempusari Kec, Kaliwates,  Kab Jember). 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan konteks penelitian di atas dapat dirumuskan Question 

reseach sebagai berikut : 

1. Bagaimana keutamaan membaca surah Yāsīn menurut masyarakat 

Durbugen ? 

2. Bagaimana harapan masyarakat Durbugen terhadap arwah nenek 

moyang yang sudah meninggal? 

3. Bagaimana respon masyarakat tentang adanya rutinan Yāsīnan? 

4. Bagaimana proses pelaksanaan pembacan surah Yāsīn?  

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan 

dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus 

mengacukan kepada masalah-masalah yang dirumuskan sebelumnya.4 

Maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan keutamaan membaca surah Yāsīn menurut 

masyarakat Durbugen.  

2. Untuk mendeskripsikan harapan masyarakat Durbugen terhadap 

arwah nenek moyang yang sudah meninggal. 

                                                             
4 Tim penyusun, pedoman penulisan karya ilmiah. STAIN JEMBER Press,2014. Jember. 
Hlm 52. 
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3. Untuk mendeskripsikan respon Masyarakat tentang adanya rutinan 

Yāsīnan. 

4. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembacaan surah Yāsīn. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian di sini berisi tentang kontribusi penulis yang 

akan diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Dalam hal ini 

terdapat beberapa kegunaan baik yang bersifat teoritis ataupun yang 

bersifat praktis.5
 Adapun manfaat dari penelitian ini, antara lain: 

1.  Manfaat Teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

Kontribusi pengetahuan tentang penghormatan terhadap arwah 

leluhur tradisi Masyarakat Jawa (Studi Living Qur’an pembacaan 

surah Yāsīn di Dusun Durbugen, Kec. Kaliwates, Kab.Jember). 

2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam kajian 

tafsir yang membahas tentang penghormatan terhadap arwah 

leluhur tradisi Masyarakat Jawa (Studi Living Qur’an 

pembacaan surah Yāsīn di Dusun Durbugen, Kec. Kaliwates, 

Kab.Jember). 

 

 

                                                             
5 Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2015), h. 35–49. 
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b. Bagi IAIN Jember 

Diharapkan memberikan kontribusi pemikiran dan 

wawasan baru dalam studi Islam, khususnya dalam Ilmu Al- 

Qur’an dan Tafsir. Sehingga dapat memberikan manfaat dan 

motivasi kepada para akademisi IAIN Jember untuk lebih serius 

dalam memahami kandungan yang ada dalam ayat-ayat Al-

Qur’an. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah  penting 

yang menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. 

Tujuannya agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap  makna istilah 

sebagaimana di maksud oleh peneliti.6 Sebagai upaya untuk 

menghindari adanya kesalah pahaman terhadap masalah dalam skripsi 

ini, perlu diingat kembali bahwa penelitian ini berjudul ‘’ 

Penghormatan terhadap arwah leluhur dalam Tradisi masyarakat 

Jawa’’(Studi living Quran tentang pembacaan surah Yāsīn di Dusun 

Durbugan Kel Sempusari Kec. Kaliwates Kab Jember). Dari judul ini 

penulis perlu mengemukakan definisi operasional atau penjelasan dan 

batasan penelitian ini sebagai berikut : 

 

 

 

                                                             
6 Tim penyusun, pedoman penulisan karya ilmiah. STAIN JEMBER Press,2014. Jember. 
Hlm 52. 
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1. Penghormatan arwah leluhur 

Dalam Kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) arti 

Penghormatan adalah berasal dari kata ‘’Hormat’’ ada tambahan 

pe  dan an. Yang bermakna perbuatan yang menandakan rasa 

khidmat atau takzim  (seperti menyembah, menunduk)7 ,  arwah 

adalah jiwa orang yang meninggal sedangkan leluhur adalah 

nenek moyang (yang diluhurkan). Jadi yang dimaksud 

Penghormatan arwah leluhur yaitu  perbuatan yang menandakan 

sifat takdhim dengan penuh rasa dan karsa secara continue 

terhadap arwah/ roh leluhur.  

2. Tradisi masyarakat Jawa 

Dalam Kamus bahasa Indonesia (KBBI)  arti kata tradisi 

adalah adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek moyang) yang 

masih dijalankan dalam masyarakat. Masyarakat adalah  

sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh 

suatu kebudayaan yang mereka anggap sama8, sedangkan Jawa 

adalah konsep mengenai wahyu hanya saja berbeda sedikit 

dengan prototipe Arab. Biasanya dianggap sebagai substansi 

fisik, bertujuan untuk menyampaikan penghormatan dan 

menunjukkan ilahiah pada seseorang9.  jadi yang dimaksud 

tradisi masyarakat Jawa adalah adat atau kebiasaan Masyarakat 

                                                             
7 Ibid 10 
8 Tim penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia 
9 Mark R.Woodward, Islam Jawa Kesalehan normatif versus Kebatinan,PT Lkis Printing Cemerlang, 
Yogyakarta,2012, hal 247. 
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yang memiliki arti seluas-luasnya secara turun-temurun hingga 

pada saatnya dianggap sebagai substansi fisik yang di yakini 

masyarakat sebagai sarana penghormatan dan ilahiah. 

3. Studi Living Qur’an 

Living adalah suatu penelitian yang didasari dengan 

pengalaman masyarakat yang hidup dalam satu wilayah atau 

lebih. Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan kepada nabi 

Muhammad melalui maalaikat jibril secara berangsur-angsur. 

Jadi yang dimaksud Studi Living Qur’an adalah suatu keilmuan 

yang sudah di kelompokkan menjadi berbagai macam bidang-

bidang khusus secara formal yang memiliki identitas penuh 

dalam penelitian lapangan dan ada sangkut pautnya dengan Al-

Qur’an. bagaimana Al-Qur’an bisa hidup di tengah-tengah 

masyarakat bukan mencocok-cocokkan Al-Qur’an dengan 

masyarakat tetapi bagaimana Al-Qur’an berbicara mengenai 

realita sosial kemasyarakatan.10 

Living Qur’an sebagai penelitian yang bersifat  keagamaan 

(Religius reseach), yakni menempatkan agama sebagai sistem 

keagamaan, yakni sistem sosiologis, suatu aspek organisasi 

sosial, dan hanya dapat dikaji secara tepat jika karakteristik itu 

                                                             
10 Dr.Sahiron syamsuddin, metode penelitian Living Qur’an dan hadis hal 50 
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diterima sebagai titik tolak11. Jadi bukan meletakkan agama 

doktrin, tetapi agama sebagai gejala sosial. 

F. Sistematika Pembahasan  

Dalam menulis suatu karya yang bersifat ilmiah diperlukan 

sistematika dalam penulisan tersebut sehingga karyanya tidak 

membingungkan para pembaca. Demikian skripsi ini juga perlu 

sistematika penulisan yang memudahkan untuk para peminatnya. 

Skripsi ini dibagi menjadi lima bab dan disetiap bab akan pisahkan 

menjadi beberapa sub bab pula. Dari masing-masing sub bab tersebut 

saling berkaitan satu dengan yang lain. Dalam menyajikan skripsi ini, 

penulis merumuskan sistematika sebagai berikut : 

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang merupakan bagian 

awal dari skripsi ini. Di dalamnya meliputi Konteks Penelitian, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi tentang berisi tentang Kajian kepustakaan, yang 

memuat tentang penelitian terdahulu dan kajian teori. Penelitian 

terdahulu adalah sub bab yang berisi tentang beberapa penelitian 

terdahulu yang memiliki tema berdekataan dengan tema peneliti. 

Sedangkan kajian teori merupakan sub bab yang memuat tentang teori 

yang digunakan untuk menganalisa data-data temuan lapangan 

                                                             
11 Dr.Sahiron syamsuddin, metode penelitian Living Qur’an dan hadis hal 49, mengutip 
dari Lihat John Middleton, ‘’The Religious System’’dalam Raul Naroll (ed), A Honbook 
of Method in Cultural Antropology (New York: Columbia University Pres,1973), h.502 
dan 507. Dikutip melalui , Ibid, h.35 
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Bab ketiga, berisi tentang metodologi penelitian yang meliputi: 

Pendekatan, jenis penelitian, lokasi penelitian, objek penelitian, teknik 

pengumpulan data dan analisa data. 

Bab keempat, berisi tentang Penyajian data yaitu: gambaran Desa 

tentang Penghormatan Arwah leluhur tradisi Masyarakat Jawa (Studi 

Living Qur’an tentang pembacaan surah Yāsīn di dusun Durbugen, 

Kel.Sempusari, Kec. Kaliwates, Kab. Jember. Gambaran desa berisi 

secara umum Kelurahan yang meliputi letak geografis, demografi, 

struktur perangkat, pendidikan, ekonomi, serta keadaan sosial 

keagamaan, sedangkan gambaran tentang Penghormatan Arwah 

leluhur tradisi Masyarakat Jawa (Studi Living Qur’an tentang 

pembacaan surah Yāsīn di dusun Durbugen, Kel.Sempusari, Kec. 

Kaliwates, Kab. Jember. berisi sejarah berdirinya, tata cara 

pelaksanaan, pemahamanan respon Masyarakat.  dan analisi meliputi 

gambar Obyek Penelitian, Penyajian Data dan analisis dan 

Pembahasan temuan.  

Bab kelima, merupakan bab terakhir atau penutup yang di 

dalamnya berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

dan saran-saran yang berkaitan dengan hasil penelitian baik berupa 

harapan maupun rekomendsi lebih lanjut. dari  penulisan skripsi. Bab 

ini terdiri dari kesimpulan, saran-saran kemudian dilanjut dengan kata 

penutup dan dilanjutkan dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan  

daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari 

perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk 

peneliti selanjutnya. Di samping itu kajian terdahulu membantu peneliti 

dalam memposisikan peneliti serta menunjukkan orisinalitas dari peneliti. 

Dalam hal ini peneliti mengambil skripsi yang telah disetujui dan 

dipublikasikan. Kajian terhadap Penghormatan arwah  leluhur tradisi 

Jawa Studi Living Qur’an tentang pembacaan surah Yāsīn di Dusun 

Durbugen Kel. Sempusari, Kec. Kaliwates, Kab.Jember. sejauh 

pengetahuan peneliti terdapat beberapa literatur yang menyinggung sedikit 

tentang Living Qur’an, diantaranya:  

Pertama, Skripsi yang berjudul   Pembacaan surah Yāsīn dan al-Mulk 

dalam penyelenggaraan jenazah di kecamatan telaga langsat kabupaten 

hulu sungai selatan. Karya Widayanti Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Humaniora Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir IAIN Antasari 201612. 

Skripsi ini membahas tentang proses menyegerakan mayat untuk di 

makamkan dan fungsi surah Yāsīn dan al-Mulk sebagai alat mediasi 

terhadap mayat yang sudah meninggal. Oleh masyarakat telaga langsat.  

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif field 

research dengan jenis penelitian Living Qur’an. dan menggunakan teknik 
                                                             
12 Widayanti, Pembacaan surah Yāsīn dan al-mulk dalam penyelenggaraan jenazah di kecamatan 
telaga langsat kabupaten hulu sungai selatan.(Skripsi Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan tafsir IAIN 
Antasari banjarmasin 2016 
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pengumpulan data meliputi observasi, interview, dokumentasi dan 

kepustakaan. 

Kedua, Papper yang berjudul Tahlilan dan Yāsīnan Karya Rhoni 

rodin Sekolah Tinggi Agama Islam Curup13 Papper ini membahas tentang 

nilai-nilai yang terkandung dalam kegiatan tahlilan dan Yāsīnan dalam 

takziah bagi umat Islam yang tertimpa musibah kematian. 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

field research dengan jenis penelitian Living Qur’an. dan menggunakan 

teknik pengumpulan data meliputi observasi, Interview, dokumentasi dan 

kepustakaan. 

Ketiga, Skripsi yang berjudul  pengaruh intensitas mengikuti 

pengajian Yāsīnan terhadap ibadah dan perilaku sosial bagi masyarakat 

di sub inti kelurahan tegalrejo kecamatan argomulyo kota salatiga14. 

Skripsi ini membahas tentang bagaimana pengaruh pengajian Yāsīnan 

serta dampaknya terhadap Masyarakat  Tegal Rejo, bukan hanya pengajian 

ibu-ibu saja tetapi ada juga pengajian Bapak-bapak dan remaja. 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

field research dengan jenis penelitian Living Qur’an. dan menggunakan 

teknik pengumpulan data meliputi observasi, Interview, dokumentasi dan 

kepustakaan. 

 

                                                             
13 Rhoni Rodin, Tahlilan dan Yāsīnan, Jl. Dr. AK. Gani No. 1 Kotak Pos 108, Kab Rejang Lebong, 
Bengkulu (Papper Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Curup Bengkulu Januari-juni 2013 
14 Mustaqimah, pengaruh intensitas mengikuti pengajian Yāsīnan terhadap ibadah dan perilaku 
sosial bagi masyarakat di sub inti kelurahan tegalrejo kecamatan argomulyo kota salatiga 
(Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam STAIN Salatiga 2013 
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Tabel 2.1 
Persamaan dan perbedaan peneliti 

No Judul Persamaan Perbedaan 

1 Pembacaan surah 
Yāsīn dan al-Mulk 
dalam 
penyelenggaraan 
jenazah di 
kecamatan telaga 
langsat kabupaten 
hulu sungai selatan. 

Membahas tentang 
pembacaan surah Yāsīn 
bagi arwah  leluhur, 
menggunakan pendekatan 
Kualitatif  jenis penelitian 
lapangan Fied reseach dan  
menggunakan teknik 
pengumpulan data, 
observasi interview dan 
documentasi. 

Membahas tentang 
penyelenggaraan 
jenazah, sedangkan 
peneliti membahas 
tentang penghormatan 
terhadap arwah  
leluhur. 

2 Tahlilan dan 
Yāsīnan 

Membahas tentang tradisi 
Yāsīnan dan Tahlilan , 
yang menjadi kebiasaan 
masyarakat Jawa 

Tidak membahas 
tentang penghormatan 
terhadap arwah  , lebih 
membahas tentang 
tradisi tahlilan dan 
Yāsīnan. 

3 Pengaruh intensitas 
mengikuti 
pengajian Yāsīnan 
terhadap ibadah dan 
perilaku sosial bagi 
masyarakat di sub 
inti kelurahan 
tegalrejo kecamatan 
argomulyo kota 
salatiga 

Membahas tentang 
pembacaan surah Yāsīn 
bagi arwah , 
menggunakan pendekatan 
Kualitatif  jenis penelitian 
lapangan atau Field 
reseach dan  
menggunakan teknik 
pengumpulan data, 
observasi interview dan 
documentasi. 

Lebih ke pengaruh 
Yāsīnan terhadap 
perilaku manusia atau 
masyarakat serta 
dampaknya. Dari pada 
penghormatan 
terhadap leluhur. 

 

B. Kajian Teori 

Dalam kajian teori ini peneliti akan menjelaskan beberapa teori yang 

berkaitan dengan judul penelitian. Adapun teori-teori yang akan di bahas 

adalah  (1) Arwah  leluhur, (2)  Tradisi Living Qur’an dan (3) Pembahasan 

Surat Yāsīn, (4) Teori Max Weber 
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1. Arwah  leluhur 

Pemujaan arwah  para leluhur dilakukaan terutama dalam 

bulan Sya’ban. Bulan Sya’ban itu sendiri telah diganti namanya 

dengaan kata Ruwah, yakni arwah , perubahan nama itu akibat 

pengkhususan bulan tersebut untuk memperingati arwah  para 

leluhur. Dalam bulan itu orang menyekar, meletakkan Bunga di atas 

nisan para leluhur, dan mengadakan slametan pada tangal 20 atau 21, 

itulah bulan untuk ziarah ke kuburan para leluhur, Selain dari itu 

masih banyak dilakukan ‘’netepi’’ atau bertapa di makam para 

leluhur. Tempat makam yang di anggap keramat banyak dikunjungi, 

dan menjadi tempat berziarah atau tempat minta restu orang-orang 

yang mempunyai hajat. Maksudnya agar arwah  leluhur yang 

dimakamkan di tempat yang bersangkutan membantu untuk 

mengabulkan permintaannya. Peristiwa tersebut jelas bertalian erat 

dengan pemujaan arwah  para leluhur. Agama islam aliran Syi’ah 

tidak melarang pemujaan dan berziarah di makam para leluhur, 

Masyarakat islam aliran Syi’ah itu sendiri merayakan hari wafat 

Hasan dan Husein secara besar-besaran dan menjadikan makamnya 

tempat ziarah. Ada kesejajaran cara  berfikir antara masyarakat Hindu 

Jawa dan masyarakat islam aliran Syi’ah15. 

 

                                                             
15 Prof. Dr.Slamet Muljana (Runtuhnya kerajaan Hindu-Jawa dan timbulnya Negara-negara di 
Nusantara) Lkis, Yogyakarta.2007 hal 253 
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Sudah menjadi adat dimana-mana bahwa rakyat pada umumnya 

hanya menjalankan upacara, tanpa memikirkan tanpa secara 

mendalam alasan-alasannya. Alasan-alasan yang menjadi dasar 

upacara atau semangat yang menjiwai upacara bukanlah bidang 

pemikiran rakyat, tetapi bidang pemikiran para pendeta/ulama’ Hal itu 

termasuk bidang dogmatic kehidupan keagaamaan.16    

2. Tradisi Living Qur’an 

Living Qur‟an ini untuk sementara dikategorikan sebagai 

penelitian agama dengan kerangka penelitian agama sebagai gejala 

social, maka desainnya akan menekankan pentingnya penemuan 

keterulangan gejala yang diamati sebelum sampai pada kesimpulan. 

Living Qur‟an sebagai penelitian yang bersifat keagamaan, yakni 

menempatkan agama sebagai system keagamaan, yakni system 

sosiologis, suatu aspek organisasi social, dan hanya dapat dikaji 

secara tepat jika karakteristik itu diterima sebagai titik tolak. Jadi 

bukan menetapkan agama sebagai doktrin, tetapi agama sebagai 

gejala sosial.17 

Living Qur‟an, dimaksudkan bukan bagaimana individu atau 

sekelompok orang memahami Al-Qur’an (penafsiran), tetapi 

bagaimana Al-Qur’an itu disikapi dan direspon masyarakat muslim 

dalam realitas kehidupan sehari-hari menurut konteks budaya dan 

pergaulan sosial. Hemat saya, apa yang mereka lakukan adalah 

                                                             
16 Ibid 255 
17 Sahiron Syamsudin, Metodologi Penelitian Living Qur‟an dan Hadis, hlm 49 
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merupakan “Panggilan Jiwa” yang merupakan kewajiban moral 

sebagai muslim untuk memberikan penghargaan, penghormatan, cara 

memuliakan (ta‟dzim) kitab suci yang diharapkan pahala dan berkah 

dari Al-Qur’an sebagaimana keyakinan umat Islam terhadap fungsi 

Al-Qur’an yang dinyatakan sendiri secara beragam. Oleh karena itu, 

maksud yang dikandung bisa sama, tetapi ekspresi dan ekspetasi 

masyarakat terhadap Al-Qur’an antara kelompok satu dengan 

kelompok yang berbeda, begitu juga antar golongan, antar etnis dan 

antar bangsa.18 

Dalam penelitian model Living Qur‟an yang dicari bukan 

kebenaran agama lewat Al-Qur’an atau menghakimi kelompok 

keagamaan tertentu dalam Islam, tetapi lebih mengedepankan 

penelitian tentang tradisi yang menggejala (fenomena) di masyarakat 

dilihat dari persepsi kualitatif. Meskipun Al-Qur’an terkadang 

dijadikan sebagai simbol keyakinan yang dihayati, kemudian 

diekspresikan dalam bentuk perilaku keagamaan.  dalam penelitian 

Living Qur‟an diharapkan dapat menemukan gejaa sesuatu dari hasil 

pengamatan (observasi) yang cermat dan teliti atas perilaku 

komunitas muslim dalam pergaulan sosial keagamaannya hingga 

menemukan gejala unnsur yang terjadi komponen terjadinya perilaku 

itu melalui struktur luar dan struktur dalam agar dapat ditangkap 

                                                             
18 Ibid 49 
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makna dan nilai-nilai yang melekat dari sebuah fenomena yang 

diteliti.19 

3. Pembahasan Surah Yāsīn 

Surat Yāsīn terdiri dari 83 ayat. Kesemuanya turun sebelum 

Nabi Muhammad saw. berhijrah ke Madinah. Para mufasir berbeda 

pendapat dalam menafsiri lafaẓ Yāsīn sehingga ada lima penafsiran, 

pertama Maksud dari Yāsīn adalah Ya Insānu, yang dimaksud insān 

di sini adalah Nabi Muhammad saw., kedua Yāsīn itu maksud nya Ya 

sayyida Mursalīn, ketiga Yāsīn itu adalah salah satu dari nama Al-

Qur’an, keempat Yāsīn itu adalah salah satu Nama dari Nabi 

Muhammad saw. yang kelima, Yāsīn adalah nama dari sebuah surah 

yang ada dalam Al-Qur’an.20 Tema utama surat ini adalah aqidah. 

Uraiannya dimulai dengan Al-Qur’an dan kerasulan Nabi Muhammad 

saw. serta tujuan kehadiran beliau dan kehadiran Al-Qur’an, 

selanjutnya diuraikan tentang kerasulan dan ajakan mereka untuk 

meng-esakan Allah swt. 

Yang dikukuhkan dengan membentangkan aneka kuasanya 

dalam mengatur alam raya/ matahari dan bulan serta kuasanya 

membangkitkan yang telah mati. Dalam surat ini diuraikan juga aneka 

kenikmatan dan siksa di akhirat serta kecaman kepada mereka yang 

tidak bersyukur.21 

                                                             
19 Sahiron Syamsudi, Metodologi Penelitian Living Qur‟an dan Hadis, hlm 50 
20 Bisri Musṭafa, al- Ibrīs juz 23, (Rembang: Maktabah wa muṭba،ah menara kudus), hlm 1529 
21 M. Quraish Shihab, al- Lubab Makna Tujuan dan Pelajaran dari surat-surat al- Qur‟an, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2012), hlm 312 
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4. Isi Kandungan Surat Yāsīn 

Dalam surat Yāsīn telah dijelaskan banyak pembahasan-

pembahasan seperti halnya mengenai keimanan, kisah-kisah umat 

terdahulu, dan lain sebagainya. Sebagaimana berikut: 

a. Bukti- bukti adanya hari kebangkitan 

Dalam ayat ke 33 Allah menjelaskan adanya bukti mengenai 

hari kebangkitan sebagai berikut. 

                   

         

Artinya: Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka 

adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami 

keluarkan daripadanya biji-bijian, maka. Dari padanya mereka 

makan. (QS. Yāsīn: 33)22 

Di antara bukti-bukti kekuasaan kami untuk membangkitkan 

kembali ialah kehidupannya bumi yang telah mati yang tidak ada 

tetumbuhan di sana dengan diturunkannya air padanya, lalu hiduplah 

bumi itu, subur dan menumbuhkan tetumbuhan yang berbeda-beda 

macam dan ragamnya, bahkan mengeluarkan biji yang merupakan 

makanan bagimu dan binatang ternakmu. Dan dengan biji-bijian itu, 

maka tegaklah kehidupanmu.23 

                                                             
22 Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemah, (Jakarta: Mahkota,1989), hlm709. 
23 Ahmad Musṭafā al-Maragī, Terjemah Tafsir al-Maragī jilid 23, (Semarang: Toha Putra,1974), 
hlm 6. 
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b. Kekuasaan dan Rahmat Allah 

Dalam ayat ke 34 Allah berfirman mengenai kekuasaan dan 

rahmat nya bagi makhluk nya yang berada di bumi. 

                   

     

Artinya: Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur 

dan Kami pancarkan padanya beberapa mata air (QS. Yāsīn: 34).24 

Manusia diberi petunjuk oleh Tuhan mendirikan kebun-

kebun, disamping itu terdapatlah berbagai macam kebun 

dipermukaan bumi ini. Islam telah meluas ke seluruh dunia dan 

negeri kita Indonesia. Makanan pokok orang Asia tenggara ialah 

beras. Sejak dari Burma, Siam Maliysia, Indonesia, Philipina, dan 

Jepang makanan pokoknya adalah beras. Maka kitapun bersawah, 

sama sekali untuk mencukupkan makanan sebagai di tanah Arab 

dengan korma dan di negeri lain dengan gandum.25 

Dan kami pancarkan padanya beberapa mata air. Yakni, 

kami menjadikan di bumi sungai-sungai yang mengalir ke berbagai 

tempat. Mereka sangat membutuhkannya untuk menyiram tanaman 

yang buahnya akan mereka makan. Dan dari apa yang diusahakan 

                                                             
24 Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemah. hlm 710. 
25 Abdul Malik Abdul Karīm Amrullah, Tafsir al-Azhar juz 23, (Jakarta: Pustaka Panjimas,1982), 
hlm 33. 
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oleh tangan mereka, yakni tanaman yang ditanam dan disemaikan 

oleh mereka sendiri. Pada hakikatnya penumbuhan tanaman itu 

merupakan rahmat Allah bagi mereka, bukan karena usaha, 

kesungguhan, daya, dan kekuatan mereka. 

c. Allah menciptakan sesuatu berpasang-pasangan 

Pada surat ini Allah swt. juga berfirman tentang ciptaan nya 

yang di buat pasang-pasangan. 

                 

              

Artinya: Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-

pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi 

dan dari diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui 

(QS. Yāsīn: 36).26 

Semua diciptakan Allah berpasang-pasangan, ada awal ada 

akhir, ada pangkal ada ujung, ada langit ada bumi, ada kasar ada 

halus, ada laki-laki ada wanita, dan masih banyak lagi semuanya 

berpasang-pasangan.. baik tumbuh-tumbuhan, binatang maupun 

manusia. Sebagai mana yang di lakukan orang Arab dulu mereka 

mengerti betul ‟Mengawinkan” kurma jantan dengan kurma 

betina. Kalau sudah dikawinkan maka kurma itu akan banyak 

buahnya. 

                                                             
26 Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemah. hlm 712 
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Begitu juga dengan manusia akan berkembang di muka bumi 

melalui perkawinan. Tidak ada manusia di muka bumi, kalau tidak 

dari hasil pertemuan yang dinamai bersetubuh diantara kedua 

orang itu, laki-laki dan perempuan, berpasangan. Mani laki-laki 

sajalah tidak dapat hidup, mani perempuan saja pun tidak. Manusia 

itulah yang dipilih Allah menjadi Nabi, menjadi Rasul , menjadi 

ahli fikir, mengeluarkan pendapat baru. Begitu juga dengan sesuatu 

yang mereka tidak tahu seperti hal nya tenaga listrik berawal dari 

pertemuan positif dengan negatif, pertemuan ujung dengan pangkal 

kawat listrik maka akan menimbulkan cahaya. 

d. Keadaan orang-orang mukmin di Surga. 

Surat Yāsīn tidak hanya menguatkan keimanan pada 

Rasulullah belaka, ada salah satu dari ayat nya yang menceritakan 

mengenai gambaran kecil keadaan para orang yang beriman ketika 

berada dalam Surga. 

                   

Artinya: Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang- 

senang dalam kesibukan mereka (QS. Yāsīn: 55).27 

Sesungguhnya orang yang masuk Surga menikmati segala 

kenikmatan dan kelezatan di sana, dan dengan demikian dia dalam 

kesibukan sehingga tiak berfikir tentang lainnya, karena dia 

                                                             
27 Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemah. hlm 712 
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melihat sesuatu yang tak perna dilihat oleh mata dan tak pernah 

didengar oleh telinga, bahkan tak pernah terdetik dalam hati 

seorang manusia, maka bagaimanakah ia akan berfikir tentang 

selainnya. Dan dengan demikian, dia bergembira dan bersenang-

senang tertawa-tawa dan berhati tentram tidak mengalami 

sesuatupun yang membuatnya sedih atau mengganggu kesenangan 

dan kesukaannya.28  

                 

Artinya: Mereka dan istri-istri mereka berada dalam tempat yang 
teduh, bertelekan di atas dipan-dipan. (QS. Yāsīn: 56) 

             

Artinya: Di surga itu mereka memperoleh buah-buahan dan 
memperoleh apa yang mereka minta. (QS. Yāsīn: 57) 

             

 
Artinya: Kepada mereka dikatakan "Salam", sebagai ucapan 
selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayang (QS. Yāsīn: 58).29 

 

Di sana mereka tidak hidup sendiri-sendiri, tetapi mereka 

bersama pasangan-pasangan mereka. Yakni istri atau suami mereka 

akan selalu bersama mereka dan berada dalam tempat-tempat yang 

teduh, bertelekan di atas dipan-dipan. Tersedia bagi mereka di sana 

                                                             
28 Ahmad Musṭafā al-Maragī, Terjemah Tafsir Al-Maragī jilid 23, hlm 30 
29 Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemah. hlm 712 
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aneka buah-buahan, yakni yang disuguhkan oleh pelayan yang 

lincah, cantik, atau gagah, dan dalam usia remaja dan juga apa saja 

yang mereka harapkan. Yang lebih utama dan membahagiakan 

adalah salam, yakni kedamaian agung sebagai ucapan atau firman 

dari Allah maha agung lagi maha pengasih yang tercurah wujudnya 

kepada para penghuni surga itu. 

e. Ajal dan hari kiamat datang secara tiba-tiba 

Dalam ayat ini Allah telah menjelaskan, begitu cepat nya hari 

kiamat datang dalam keadaan orang-orang belum siap 

menerimanya. 

                  

Artinya: Dan mereka berkata: "Bilakah (terjadinya) janji ini (hari 
berbangkit) jika kamu adalah orang-orang yang benar (QS. Yāsīn: 
48).۳۰ 

Dan mereka berkata dengan sikap memperolok-olokan dan 

ingkar: kapankah terjadinya kebangkitan yang kalian mengancam 

kami dengannya ini, yang kadang-kadang dengan ‟terang-terangan 

dan kadang–kadang dengan isyarat kalau kalian memang orang-

orang benar tentang apa yang kalian katakana dan kalian janjikan 

itu”. 

 

                                                             
30 Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemah. hlm 711 
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Kata-kata ini ditujukan pada Rasulullah saw. dan orang-orang 

Mukmin dikarenakan mereka membacakan kepada orang-orang 

kafir itu ayat-ayat yang menunjukan atas hari kebangkitan tersebut 

dan menyuruh mereka beriman kepadanya.31  

Maka pertanyaan mereka dijawab oleh Allah SWT.  

                       

Artinya: Mereka tidak menunggu melainkan satu teriakan saja 

yang akan membinasakan mereka ketika mereka sedang 

bertengkar. (QS. Yāsīn: 49) 

 
Yakni teriakan malaikat Israfīl meniup sangkakala atau gempa 

yang membinasakan mereka. Teriakan itu terjadi dengan tiba-tiba, 

yakni ketika mereka sedang bertengkar. Karena sedemikian cepat 

dan mendadaknya teriakan itu, maka mereka tidak kuasa membuat 

suatu wasiat atau pesan, walau wasiat ringkas sekalipun, dan tidak 

pula mereka dapat kembali kepada keluarga mereka, atau kepada 

orang lain, untuk meminta bantuan.32  

              

       

                                                             
31 Ahmad Musṭafā al-Maragī, Terjemah Tafsir Al-Maragī jilid 23, hlm 25-26 
32 M. Quraish Shihab, al- Lubab Makna Tujuan dan Pelajaran dari surat-surat al- Qur‟an, hlm 
331. 
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Artinya: Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba-tiba mereka ke luar 

dengan segera dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan mereka. 

(QS. Yāsīn: 51) 

Sejak tiupan sangkakala Israfīl yang pertama para 

penduduk kubur yang biasanya disiksa maupun yang mendapat 

kenikmatan semuanya bangkit ke bumi lagi tapi sebelumnya Allah 

menurunkan hujan yang air nya seperti air mani nya laki-laki 

selama empat puluh hari, kemudian malaikat Israfīl meniup 

sangkakalalagi serta berkata ‟Wahai tulang-tulang yang sudah 

hancur, kulit-kulit yang sudah rusak ayo bangkitlah menghadaplah 

kehadapan Allah untuk dihisab”.33 

f. Anggota badan menjadi saksi pada hari kiamat. 

Firman Allah swt. Pada surat Yāsīn yang ke 65 telah 

menjelaskan kesaksian dari anggota tubuh manusia. Bahwa orang-

orang yang di dunia berdurhaka padanya. 

                         

          

Artinya Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah 

kepada Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki 

                                                             
33 Bisri Musṭafā, al- Ibrīs juz 23, hlm 1560. 
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mereka terhadap apa yang dahulu mereka usahakan. (QS. Yāsīn: 

65)34 

Ketika dilakukan pemeriksaan, Tanya jawab tentang 

kesalahan yang telah mereka perbuat menukar persembahan dari 

menyembah Allah kepada menyembah syaitan, ketika ditanya di 

hadapan mahkamah Tuhan, lidah mereka atau mulut mereka telah 

terkunci, tidak sanggup untuk bercakap lagi. ‟Dan kami buat 

bercakap dengan tangan-tangan mereka dan naik saksi kaki-kaki 

mereka atas apa yang mereka usahakan”.35 

Allah berfirman ‟Dan jikaulah kami menghendaki, pastilah 

kami lenyapkan penglihatan mata mereka, lalu mereka berlomba-

lomba mencari jalan. Maka bagaimana mungkin mereka dapat 

melihat”. Ibnu Abbās menafsirkan, Jika kami berkehendak, 

niscaya kami menyesatkan mereka dari hidayah. Jika demikian 

bagaimana mungkin mereka mendapat petunjuk. 

5. Asbābu an- Nuzūl surat Yāsīn. 

Surat Yāsīn itu ayatnya ada 83, semuanya termasuk surat 

Makkiyyah kecuali ayat ke 45 yang turun di Madinah. Surat Yāsīn 

turun setelah surat jīn. Surat ini diturunkan untuk mengantar manusia 

mempercayai aqidah, khususnya tentang kenabian dan keniscayaan 

hari kebangkitan.  

                                                             
34 Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemah. hlm 713 
35 Abdul Malik Abdul Karīm Amrullah, Tafsir al-Azhar juz 23, hlm 61. 
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Abu Na’im di dalam kitab Ad-Dala-il nya telah 

mengetengahkan sebuah hadis yang bersumber dari Ibnu Abbas r.a. 

yang telah menceritakan bahwa Rasulullah SAW. membaca surah As-

Sajadah, lalu beliau mengeraskan bacaannya, sehingga hal ini 

membuat orang-orang Quraisy merasa terganggu karenanya. Lalu 

mereka bangkit hendak memukuli Rasulullah SAW., tetapi tiba-tiba 

tangan mereka menjadi kaku menempel pada leher-leher mereka, dan 

tiba-tiba mereka tidak dapat melihat sama sekali. Kemudian mereka 

mendatangi Nabi SAW. seraya meminta kepadanya: ‘’Kami meminta 

pertolongan kepadamu demi Allah dan demi hubungan silaturrahmi 

kita, hai Muhammad.’’ Maka Rasulullah SAW. mendoakan mereka 

sehingga keadaan mereka normal kembali. Lalu turunlah Firman-Nya: 

‘’ Yaa siin36. Demi Al Quran yang penuh hikmah,’’ (Q.S.36 Yāsīn,1-

2) sampai dengan firman –Nya: 

‘’.Sama saja bagi mereka Apakah kamu memberi peringatan 

kepada mereka ataukah kamu tidak memberi peringatan kepada 

mereka, mereka tidak akan beriman. (Q.S. 36 Yāsīn,10). 

                                                             
36 Ialah huruf-huruf abjad yang terletak pada permulaan sebagian dari surat-surat Al Quran seperti: 
Alif laam miim, Alif laam raa, Alif laam miim shaad dan sebagainya. diantara Ahli-ahli tafsir ada 
yang menyerahkan pengertiannya kepada Allah karena dipandang Termasuk ayat-ayat 
mutasyaabihaat, dan ada pula yang menafsirkannya. golongan yang menafsirkannya ada yang 
memandangnya sebagai nama surat, dan ada pula yang berpendapat bahwa huruf-huruf abjad itu 
gunanya untuk menarik perhatian Para Pendengar supaya memperhatikan Al Quran itu, dan untuk 
mengisyaratkan bahwa Al Quran itu diturunkan dari Allah dalam bahasa Arab yang tersusun dari 
huruf-huruf abjad. kalau mereka tidak percaya bahwa Al Quran diturunkan dari Allah dan hanya 
buatan Muhammad s.a.w. semata-mata, Maka cobalah mereka buat semacam Al Quran itu. 
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Selanjutnya sahabat Ibnu Abbas menceritakan bahwa ternyata 

tidak ada seorang pun dari mereka yang mau beriman. Ibnu Jarir telah 

mengetengahkan sebuah hadis melalui Ikrimah yang telah 

menceritakan bahwa Abu Jahal telah mengatakan : ‘’Sungguh jika aku 

melihat Muhammad, aku akan hajar dia dan aku akan melakukan yang 

demikian dan demikian,’’ Lalu Allah menurunkan Firman –Nya: 

‘’ Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu dileher mereka.’’ 

(Q.S 36 Yāsīn, 8) sampai pada Firman –Nya : 

  ‘’Sehingga mereka tidak dapat melihat’’. (Q.S. 36 Yāsīn, 9) 

Orang-orang mengatakan keadaannya : ‘’Inilah Muhammad’’, 

tetapi Abu Jahal berkata :’’ Mana dia?’’. Sedangkan ia tidak dapat 

melihat. Imam At-Turmudzi telah mengetengahkan sebuah hadis yang 

dinilainya sebagai hadis Hasan,  Imam Hakim menilainya sebagai 

hadis Sahih, keduanya meriwayatkan Hadis ini melalui sahabat Abu 

Sa’id Al-Khudri r.a. yang telah menceritakan bahwa orang-orang Bani 

Salamah tinggal di salah satu sudut kota Madinah. Lalu mereka 

bermaksud pindah ke tempat yang lebih dekat dengan masjid, maka 

turunlah ayat ini, yaitu Firman –Nya:  

‘’ Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan kami 

menuliskan apa yang telah merekaa kerjakan dan bekas-bekas yang 

mereka tinggalkan’’. (Q.S.36 Yāsīn,12) 
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Kemudian Nabi SAW. bersabda: ‘’ Sesungguhnya jejak-jejak 

kalian (dari rumah kalian kemasjid untuk menunaikan shalat) ditulis 

(pahalanya) oleh Allah maka janganlah kalian pindah’’.Imam Tabran 

telah mengetengahkan pula hadis yang serupa bersumber dari sahabat 

Ibnu Abbas r.a. 

Imam Hakim telah mengetengahkan sebuah hadis yang dinilainya 

sebagai hadis sahih, asalnya dari sahabat Ibnu Abbas r.a. yang telah 

menceritakan bahwa Al-Asi ibnu Wail datang kepada Rasulullah 

SAW. dengan membawa tulang yang telah rapuh, lalu sesampainya di 

hadapan Rasulullah SAW. ia meremas tulang-tulang itu sampai 

hancur, seraya berkata, ‘’ Hai Muhammad, apakah tulang yang telah 

hancur ini dihidupkan lagi kelak? . Rasulullah SAW. menjawab : ‘’ 

Ya, Allah pasti akan menghidupkannya kembali, kemudian Dia akan 

mematikan dan menghidupkanmu kembali, selanjutnya Dia akan 

memasukkanmu ke neraka Jahannam.’’ Kemudian turunlah ayat ini: 

‘’ Dan apakah manusia tidak mempperhatikan bahwa Kami 

menciptakannya dari setitik air mani.’’ (Q.S.36 Yāsīn, 77) sampai 

akhir surat ini. 

Ibnu Abi Hatim telah mengetengahkan pula hadis ini melalui jalur 

yang berasal dari Mujahid, Ikrimah, Urwah ibnuz Zubair, dan As-
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Saddi. Di dalam hadisnya ini mereka menyebutnya ahwa orang yang 

membawa tulang tersebut adalah Ubay ibnu Khalaf.37   

6. Hadits-hadits Tentang Keutamaan Membaca Surat Yāsīn 

Surat Yāsīn sudah tidak asing lagi di kalangan kaum Muslim. 

Banyak sekali kaum Muslim yang mengamalkan pembacaan surat ini 

dengan bertujuan untuk beribadah kepada Allah dan juga ada maksud 

lain yang berhubungan dengan hajat nya sendiri. Mereka membaca 

surah Yāsīn demi mendapat keutamaan dari surah tersebut, sebagai 

mana yang telah di jelaskan oleh Nabi saw. mengenai keutamaan-

keutamaan membaca surat Yāsīn. Adapun hadits-hadits yang 

menjelaskan tentang keutamaan dari surat Yāsīn diantaranya: 

 وْ اَ  االلهُ  هُ جْ وَ  اءِ غَ تِ ابْ  ةِ لَ ي ـْلَ  س فيِْ يَ  أَ رَ ق ـَ نْ مَ  لَ قاَ  نِ سَ الحَ  نِ  عَ نيِ غَ لَ ب ـَ الَ قَ  هِ يْ بِ اَ  نْ عَ  رُ مِ تَ عْ ا مُ نَ دث ـَحَ    

  هُ لَ  رَ فِ غُ  اللهِ  اةِ ضَ رْ مَ 

 Artinya: Telah bercerita pada kami Muʻtamar dari bapaknya berkata 

telah sampai kepadaku dari Ḥasan Nabi bersabda ‟Siapa yang 

membaca Yāsīn pada malam hari dengan mengharap keriḍoan Allah 

maka di ampuni dosanya. (Al-Dārimiy)38. 

 

                                                             
37 Imam Jalaludiin As-Suyuti dan Imam Jalaluddin Al-Mahalli, (Tafsir JalalainI), Sinar baru 
Algensindo Offset, Bandung. 2013, Hal 608. 
38 Al- Imam kabir Abū Muhammad Abdullah bin Abdurrahman bin Fuẓail bin Bahram al-Dārimiy  
Sunan Al-Dārimiy Jamīʻul al-Ṣaḥīḥ juz 4,( Dārul Fikri,1978) hlm 2148 nomor hadist 3458 
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Dalam hadits lain , Nabi saw. menjelaskan: 

 نِ عَ  ةِ ادَ حَ جِ  نِ بْ  دِ مَّ محَُ  نْ عَ  ةِ مَ شَ يْ خَ  نِ بْ  ادَ يَ  زِ نيْ ثِ دَّ حَ  بيِْ  أَ نيْ ثِ دَّ حَ  اعِ جَ شُ  نِ بْ  دِ يْ لِ ا الوَ نَ ث ـَدَّ حَ 

 ةِ لَ ي ـْلَ  س فيِْ يَ  أَ رَ ق ـَ نْ صلى االله عليه وسلم مَ  االلهُ  لُ وْ سُ رَ  الَ قَ  الَ قَ  ةَ رَ ي ـْرَ هُ  بيِْ أَ  نْ عَ  نِ سَ الحَْ 

.ةِ لَ لي ـْالَّ  كَ لْ  تِ فيِ  هُ لَ رَ فِ غُ  االلهَ  هِ جْ وَ  اءِ غَ تِ ابْ   

Artinya: Telah bercerita kepada kami al-Walīd bin Syujā„ bercerita 

kepadaku Ubay bercerita kepadaku Ziyād bin Khaiṡumah dari 

Muhammad bin Juḥādah dari Ḥasan dari Abū Hurairah dia berkata: 

Rasulullah saw. bersabda ‟Siapa membaca Yāsīn pada waktu malam 

dengan mengharap riḍo dari Allah maka di ampuni dosanya pada 

malam itu. (HR. Al-Dārimiy).39 

 نِ عَ  ةِ ادَ حَ جِ  نِ بْ  دِ مَّ محَُ  نْ عَ  ةِ مَ شَ يْ خَ  نِ بْ  ادَ يَ  زِ نيْ ثِ دَّ حَ  بيِْ  أَ نيْ ثِ دَّ حَ  اعِ جَ شُ  نِ بْ  دِ يْ لِ ا الوَ نَ ث ـَدَّ حَ 

س يَ  أَ رَ ق ـَ نْ مَ صلى االله عليه وسلم  االلهُ  لُ وْ سُ رَ  الَ قَ  الَ قَ  احِ بَ رَ  بيِْ عَطاَءِ بْن اَ  نْ عَ  نِ سَ الحَْ 

هُ جَ ائِ وَ حَ  تْ يَ ضِ ر قُ اِ هَ النـَّ  رِ دْ  صَ فيِ   

 Artinya: Telah bercerita kepada kami Al-Walīd bin Syujā„ bercerita 

kepadaku Ubay bercerita kepadaku Ziyād bin Khaiṡumah dari 

Muhammad bin Juhādah dari Aṭā‟ bin Abī Rabbāh dia berkata telah 

sampai kepadaku bahwa Rasulullah saw. bersabda Siapa yang 

                                                             
39 Al- Imam kabir Abū Muhammad Abdullah bin Abdurrahman bin Fuẓail bin Bahram al-Dārimiy, 
Sunan al-Dārimiy juz 4, hlm 615, nomor Hadist 3460 
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membaca Yāsīn di awal siang maka dikabulkan hajatnya. (HR. Al-

Dārimiy)40 

7. Teori Max Weber 

Menurut Weber, perilaku manusia yang merupakan perilaku 

sosial harus mempunyai tujuan tertentu yang terwujud dengan 

jelas. Artinya, perilaku itu harus mempunyai arti bagi pihak-pihak 

yang terlibat, kemudian berorientasi terhadap perilaku yang sama 

dengan pihak lain. Perilaku yang bersifat introspektif seperti 

meditasi, atau perilaku yang berorientasi terhadap obyek atau 

situasi material bukanlah merupakan perilaku sosial. Untuk 

menganalisa perilaku sosial, Weber menciptakan tipe-tipe perilaku 

ideal sebagai pola, agar dapat membandingkannya dengan perilaku 

aktual. 

Weber telah memperkenalkan pengertian tipe ideal yang 

dimaksudkannya sebagai ekspresi semua formulasi dan batasan 

konseptual dalam sosiologi. Pengertian tipe ideal dirumuskan 

dengan cara memberikan tekanan sepihak serta intensifikasi 

terhadap satu atau beberapa aspek suatu peristiwa yang 

mencerminkan struktur mental yang seragam. Weber menekankan 

bahwa tipe ideal tersebut harus merupakan suatu kemungkinan 

yang kuat, yakni minimal harus mendekati kebenaran empiris. 

                                                             
40 Al- Imam kabir Abū Muhammad Abdullah bin Abdurrahman bin Fuẓail bin Bahram al-Dārimiy, 
Sunan al-Dārimiy juz 4, hlm 615, nomor Hadist 3461 
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Dengan demikian kontruksi tipe ideal dapat dianggap sebagai suatu 

hipotesa kerja, yang sebelum diuji kebenarannya hanya 

mempunyai nilai analitis yang relatif kecil. Tipe ideal juga bersifat 

deskriptif murni dan tidak boleh disalahgunakan untuk 

menjelaskan data yang diungkapkannya. Dengan demikian, tipe 

ideal juga tidak dapat digunakan sebagai indikator mengenai 

tindakan-tindakan apa yang harus dilaksanakan.41 

Max Weber membagi tindakan manusia (sosial) menjadi empat 

jenis tipe ideal sebagai berikut42 

 Zweck rational atau rasional, Wert rational atau rasional nilai. 

Affectiv atau emosional, dan Tradisionalis.  

Pada pembahasan ini penulis mengambil tindakan sosial manusia 

tipe tradisional. Kategori ini mencakup tingkah laku yang 

berdasarkan kebiasaan yang muncul dari praktik-praktik yang 

mapan dan menghormati otoritas yang ada.  

 Jenis  ini tidak bisa dianggap cukup sebagai tingkah laku yang 

’’Dimaksudkan‟ dan sebagai ”Tindakan sejati‟. Weber juga 

memperhitungkan intensionalitas sebagai sesuatu yang implisit dan 

relatif berada di bawah sadar. Dalam segi ini, tindakan tradisionalis 

bukannya tidak sama dengan tindakan afektif. 

                                                             
41 Soerjono Soekanto, Mengenal Tujuh Tokoh Sosiologi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2002), 9 
42 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, Cetakan IV (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2009), 163-
164 
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Penghormatan terhadap arwah  leluhur merupakan kegiatan 

yang bersifat Tradisional yang mencangkup tingkah laku manusia 

yang bersifat implisit dan relative berada di bawah alam sadar 

dalam praktik kehidupan sehari-hari secara turun temurun.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode merupakan suatu hal yang sangat penting, karena dengan 

metode yang baik dan benar memungkinkan terciptanya suatu tujuan 

penelitian, di samping itu metode juga merupakan sesuatu yang 

menerangkan cara-cara untuk mengadakan penelitian yang tersusun secara 

sistematis. Metode penelitian membahas konsep teoritik berbagai metode, 

pemilihan yang digunakan, sedangkan metode penelitian menggunakaan 

secara teknis tentang metode-metode yang digunakan dalam penelitian. 

Sebagai karya ilmiah, metode merupakan pemandu kegiatan penelitian 

agar terlaksana dengan sistematis.42 

Dengan demikian, metode merupakan pijakan agar penelitan 

mencapai hasil yang maksimal. Maka dalam penulisan skripsi ini penulis 

menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

a. Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif yaitu 

pendekatan didefinisikan sebagai metode penelitian ilmu-ilmu sosial 

yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan 

maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia, Dalam hal ini, 

                                                             
42 Anton Bekker dan Ahmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat (Jogyakarta: Kanisius, 
1999), 10. 
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peneliti tidak berusaha menghitung atau mengkuantifikasikan data 

kualitatif yang telah diperoleh dan dengan demikian data penelitian 

ini tidak menganalisis angka-angka.43 dengan tujuan 

mengungkapkan gejala sosial melalui pengumpulan data dari latar 

alami dengan memanfaatkan peneliti dengan instrumen kunci. 

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 

analisis dengan pendekatan induktif.44 

b. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan atau field 

research yang menggunakan paradigma humanis atau biasa disebut 

penelitian kualitatif fenomenologi. Paradigma ini berfokus pada 

analisis aktor dan pandangan-pandangan atau interpretasinya serta 

tindakan-tindakannya dan dipengaruhi oleh teori-teori yang berada 

dalam paradigma humanis. Penelitian kualitatif fenomenologi ini 

bertujuan untuk memahami realitas sosial yang dipahami oleh aktor-

aktor pelakunya.45  

Dalam hal ini peneliti telah meneliti praktik-praktik resepsi 

masyarakat terhadap Al-Qur’an, baik itu dalam bentuk membaca, 

memahami dan mengamalkan, maupun dalam bentuk resepsi sosio-

kultural.  

                                                             
43 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian 
Kualitaif dalam Berbagai Disiplin Ilmu (Jakarta: Rajawali Press, 2015), 13 
44 Eko sugiarto, menyusun Proposal...8 
45 Afrizal, Metode Penelitian.,36 
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Objek penelitian ini adalah masyarakat Dusun Durbugen, Kec. 

Kaliwates, Kab Jember. Oleh karena itu ‘’Penghormatan terhadap 

arwah leluhur tradisi Masyarakat Jawa (Studi pembacaan Surah 

Yāsīn) dapat terungkap secara detail. 

c. Lokasi penelitian 

Penelitian dengan judul “ Penghormatan terhadap arwah 

leluhur tradisi Masyarakat jawa (Studi Living Qur’an tentang 

pembacaan surah Yāsīn di Dusun Durbugen, Kec.Kaliwates, Kab 

Jember’’. Di lakukan di Dusun Durbugen, Kec. Kaliwates, Kab. 

Jember. 

d. Obyek penelitian 

Subyek yang dipilih dalam penelitian ini adalah masyarakat 

atau orang-orang yang terlibat secara langsung maupun tidak 

langsung dalam kegiatan tradisi masyarakat Jawa tentang pembacaan 

surah Yāsīn yang telah diteliti. Mereka yang terlibat langsung terdiri 

dari tokoh agama Islam, dalam masyarakat Dusun Durbugen, Kec. 

Kaliwates, Kab.Jember. seperti Kiai, Ustadz,  dan Masyarakat yang 

pernah terlibat secara langsung pada saat proses tradisi tersebut 

dilakukan. Sedangkan mereka yang terlibat secara tidak langsung, 

seperti Kepala Lurah Sempusari, Kec. Kaliwates Kab. Jember dan 

para staffnya. 
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e. Teknik pengumpulan data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan 

tiga teknik, yaitu: observasi partisipan, wawancara secara mendalam, 

dan dokumentasi. Adapun perinciannya adalah sebagai berikut:  

1. Observasi terlibat (partisipan)  

Peneliti telah turun langsung ke masyarakat Dusun 

Durbugen untuk mengamati kehidupan sosial mereka Hal ini 

dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

observasi terlibat, yaitu: bagaimana caranya agar suasana alamiah 

kehidupan sosial tidak terganggu ketika peneliti melakukan 

observasi. Hal ini dapat dicapai dengan cara peneliti menjadi 

bagian dalam kehidupan manusia yang diteliti serta bisa diterima 

di masyarakat. Peneliti telah hidup di tengah-tengah masyarakat 

tersebut, melakukan hal-hal yang mereka lakukan dengan cara 

mereka, serta hidup atau tinggal dalam masyarakat tersebut inilah 

yang dinamakan observasi terlibat.46 Alasan peneliti 

menggunakan teknik observasi terlibat yaitu peneliti dapat 

mengetahui secara jelas, serta dapat merasakan secara langsung 

proses pelaksanan kegiatan pembacaan Surah Yāsīn di Dusun 

Durbugen, Kelurahan Sempusari,  Kec. Kaliwates, Kab. Jember. 

Dengan menggunakan teknik observasi terlibat ini, masyarakat. 

Dusun Durbugen tidak ragu dan  canggung maupun malu ketika 

                                                             
46 Abdul Mustaqim, Metode., 128 
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diwawancarai. Sehingga dapat memperoleh banyak Informasi 

seluas-luasnya. 

2. Wawancara secara mendalam  

Peneliti melakukan wawancara secara mendalam dengan 

masyarakat Dusun Durbugen untuk menggali informasi tentang 

Penghormatan arwah leluhur tradisi Masyarakat jawa (Studi 

Living Qur’an tentang pembacaan surah Yāsīn) . Dalam hal ini, 

wawancara merupakan data primer dari penelitian yang telah 

dilakukan.47  Jenis wawancara yang telah peneliti gunakan yaitu 

wawancara tidak terstruktur yakni pertanyaan yang diajukan tidak 

disusun terlebih dahulu atau dengan kata lain sangat bergantung 

dengan keadaan atau subjek.48  

3.  Documentasi 

Data dokumentasi meliputi foto atau gambar, tulisan atau 

transkip, dan sebagainya yang dapat dianggap sebagai data. Data 

ini dapat menambah wawasan serta informasi terkait topik 

penelitian yang telah dilakukan. 

2. Analisis data 

Penulis menganalisa data dengan teknik deskriptif, yaitu: 

menggambarkan atau mendeskripsikan data-data yang telah diperoleh 

dari lapangan, yakni data yang berkaitan dengan Penghormatan arwah 

leluhur tradisi Masyarakat Jawa (Studi Living Qur’an tentang 

                                                             
47 Abdul Mustaqim, Metode., 128 
48 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2007), 156 
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pembacaan Surah Yāsīn).  Proses analisis deskriptif dilakukan secara 

objektif sesuai dengan hasil temuan-temuan penelitian di lapangan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Umum Dusun Durbugen, Kel. Sempusari,  Kec. Kaliwates, 

Kab. Jember. 

1. Letak Geografis Dusun Durbugen Kel. Sempusari Kec. Kaliwates 

Kab. Jember  

a) Batas Wilayah 
Kelurahan Sempusari  merupakan salah satu daerah di wilayah 

Kecamatan Kaliwates teletak di Kota Jember, yang jarak dengan 

Kelurahannya + 1 KM, jarak dengan Kecamatannya + 4 KM, dan jarak 

dengan Kota Jember + 6 KM 49.  Luas wilayahnya adalah + 0,25 Ha 

dengan batas wilayahnya sebagai berikut:  
1) Batas sebelah Utara : Lingkungan Gerdu 

2) Batas sebelah Selatan : Lingkungan Mrapa 

3) Batas sebelah Barat : Lingkungan Krajan 

4) Batas sebelah Timur : Kelurahan Kaliwates  

Tabel 4.1 

Batas Wilayah Menurut Desa Sebelah 

No Batas Lingkungan Kecamatan 

1. Batas utara Gerdu Kaliwates 
2. Batas selatan Mrapa Kaliwates 
3. Batas timur Kel. Kaliwates Kaliwates 
4. Batas barat Krajan Kaliwates 

 
 
 
 
 

                                                             
49 (Sumber: Dokumen Tata Usaha Pemerintahan Kelurahan Sempusari Kec. Kaliwates Kab. 
Jember). 
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Gambar 4.1 
Peta Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Sumber data : 
-sentra-lokasi-titik-kab.blogspot.co.id/2015/04/petaJemberhttp://ukm

industri_68.html 
 

b) Luas Wilayah menurut penggunaan 
Kel. Sempusari Kec. Kaliwates Kab. Jember memiliki luas total 

wilayah, yaitu: 6,62 ha/m2. Luas total wilayah tersebut terbagi menjadi 

beberapa kelompok berdasarkan penggunaan lahan, diantaranya adalah 

pemukiman, persawahan, kuburan, perkantoran, serta sarana dan 

prasarana lainnya. Wilayah pemukiman merupakan wilayah yang paling 

luas, yaitu: 511,4 ha/m2, sedangkan wilayah kuburan dan perkantoran 

memiliki luasan yang paling kecil, yaitu: masing-masing 0,7 ha/m2. 

Luas masing-masing wilayah dapat dilihat pada : 

 

 

 

http://ukmjemberkab.blogspot.co.id/2015/04/peta-titik-lokasi-sentra-industri_68.html
http://ukmjemberkab.blogspot.co.id/2015/04/peta-titik-lokasi-sentra-industri_68.html
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Tabel 4.2. 
Luas Wilayah Menurut Penggunaan 

No Wilayah                Luas (ha/m2) 

1. Pemukiman 37,97 

2 Persawahan 94 

3 Makam/Kuburan 0,7 

4 Perkotaan 0,7 

5 Sarana dan prasarana lainnya 36.03 

Total   Luas                                                                           511.4 

Sumber Data: BPS Kab. Jember Profil  Kel. Kec. Kaliwates Kab. 
Jember 2015 

2. Demografi Kelurahan Sempusari Kec. Kaliwates Kab. Jember 

a. Sejarah Dusun Durbugen Kel. Sempusari   Kec. Kaliwates Kab. 

Jember 
Penulis masih kesulitan untuk mencari sejarah awal mula Dusun 

Durbugen Kec. Kaliwates Kab. Jember didirikan. Hanya sedikit 

informasi diperoleh terkait sejarah Dusun Durbugen Kel. Sempusari 

Kec. Kaliwates Kab. Jember. 

Wilayah Dusun Durbugen,  Kel. Sempusari Kec. Kaliwates Kab. 

Jember pada waktu itu masih berbentuk  hutan rimba yang terdapat 

banyak pepohonan yang sangat besar bukan hanya itu tetapi penduduk 

masyarakat tersebut masih terdapat 5 rumah di dusun tersebut,  Suatu 

ketika ada seorang pendatang yang ingin mencari tempat tinggal. Sebut 

saja  nama nya Ju’ Nursiyah (Pemberi nama Durbugen)  Kemudian ia 

menemukan wilayah yang saat ini dinamai Dusun Durbugen Kel. 

Sempusari Kec. Kaliwates Kab. Jember. Seseorang tersebut 

menemukan Sumber yang begitu deras aliran airnya sampai-sampai 

meluncak. pada waktu itu masyarakat menggunakan sumber tersebut 

sebagai kebutuhan sehari-hari, mulai dari mandi, memasak, mencuci, 

dsb.  
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Kabar penemuan Sumber yang begitu deras aliran airnya  membuat 

orang-orang tertarik untuk ikut memanfaatkan Sumber yang ada di 

wilayah Dusun Durbugen Kelurahan Sempusari Kec. Kaliwates Kab. 

Jember.  

 Pada akhirnya banyak pendatang dari luar yang menetap dan 

tinggal di Dusun Durbugen Kelurahan Sempusari Kec. Kaliwates Kab. 

Jember. 

b. Dusun Kelurahan Sempusari Kec. Kaliwates Kab. Jember 
Kelurahan Sempusari Kec. Kaliwates Kab. Jember terbagi menjadi 

dua dusun, yaitu 
1) Dusun Durbugen yang dikepalai oleh Pak Abdul Latif 

2) Dusun Selompret yang dikepalai oleh Pak Syamsul 

c.  Sumber Daya Manusia 

Penduduk Kelurahan Sempusari Kec. Kaliwates Kab. Jember.  

pada tahun 2015 berjumlah 20.643 jiwa yang terdiri atas 9.869 jiwa 

laki-laki dan 10.774 jiwa perempuan. Total penduduk ini terangkum 

dalam 4.982 kepala keluarga. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.3 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 
Jumlah Penduduk Kelurahan Sempusari 

Kec. Kaliwates Kab. Jember 
 

No Jumlah Jumlah (Jiwa) 

1. Laki-laki 9.869 

2. Perempuan 10.774 

 Total 20.643 

 Total kepala keluarga 4.982 

Sumber Data: Profil  Kel. Sempusari Kec. Kaliwates Kab. 
Jember 2015 
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d. Struktur Organisasi Kelurahan Sempusari  Kec. Kaliwates Kab. 

Jember  
Sesuai dengan Undang-Undang No. 6 tentang Desa, Struktur 

organisasi pemerintahan desa mengalami perubahan atau pergeseran. 

Jika dalam Undang-Undang Desa lama, yakni No. 32 Tahun 2004 

struktur organisasi pemerintahan desa utamanya perangkat desa diatur 

maksimal hingga 5 jabatan Kepala Urusan (KAUR), akan tetapi dalam 

Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 terjadi perubahan, yakni posisi 

KAUR ditetapkan minimal 3 orang, dan 3 lainnya merupakan jabatan 

teknis yang berada di bawah Kepala Desa.50 Adapun Struktur organisasi 

perangkat desa Ampel Kec. Wuluhan Kab. Jember Kec. Wuluhan Kab. 

Jember adalah sebagai berikut: 

BAGAN SUSUNAN ORGANISASI 
 DAN TATA KERJA PEMERINTAH KELURAHAN  

SEMPUSARI  PERATURAN BUPATI NO. 25 TAHUN 2016 
 

  

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.2. Struktur Organisasi Kelurahan Sempusari Kecamatan 
Kaliwates Kab. Jember (Struktur organisasi perda 2016) 

 

                                                             
50 http://pemdesbaok.wordpress.com, diakses pada 23 April 2018 
 

LURAH 

PURNA TUGAS 
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UMUM 
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SEKRETARIS 

Haryono S.Sos 

KASI 
PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT DAN 
KESEJAHTERAAN 

SOSIAL 

http://pemdesbaok.wordpress.com/
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3.  Pendidikan Masyarakat 
Pendidikan merupakan sarana atau media yang dapat mengubah 

pola pikir masyarakat menjadi lebih maju. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan yang mereka alami, maka semakin tinggi pula tingkat 

pemikiran logis mereka. Oleh karena itu, Sumber Daya Manusia (SDM) 

masyarakat Di Desa Ampel Kec. Wuluhan Kab. Jember akan terbentuk 

menjadi lebih maju dan berkembang jika mereka berpartisipasi aktif dalam 

dunia pendidikan. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 
Jumlah penduduk yang berpendidikan  

Berdasarkan Usia dan tingkat pendidikan 
 

No 

 

Tingkat pendidikan 

Jenis Kelamin Jenis Kelamin 

Laki-laki 
(Orang) 

Perempuan 
(Orang) 

1 Tidak pernah sekolah 230 343 

2 TK/play group 127 120 

3 SD sederajat 2.800 2.980 

4 SMP sederajat 3.500 3.565 

5 SMA sederajat 3.400 3.695 

6 D-1 sederajat 1.234 1.305 

7 D-2 sederajat 1.305 1.325 

8 D-3 sederajat 1.945 1.905 

9 S-1 sederajat 1.215 1.256 

10 S-2 sederajat 125 105 

Sumber Data : Profil BPS Kelurahan Sempusari Kec. Kaliwates. Kab 
Jember 2015 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

47 

 

 

 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa masyarakat 

Kel. Sempusar, Kec. Kaliwates Kab. Jember terbanyak pada tingkat SMP 

Sederajat , yaitu: 7.195 orang yang terdiri atas 3.500 laki-laki dan 3.565 

perempuan. Sedangkan yang paling sedikit berada pada tingkat perguruan 

tinggi S2/sederajat, yaitu: laki-laki 125 dan 105 perempuan. 

4. Perekonomian Masyarakat 
Masyarakat Dusun Durbugen Kel. Sempusari Kec. Kaliwates Kab. 

Jember sebagian besar memiliki mata pencaharian yang berada di sektor 

pertanian, baik petani maupun buruh tani. Masyarakat yang berprofesi 

sebagai petani berjumlah 2.793 orang yang terdiri atas 1.792 laki-laki dan 

1.001 perempuan. Namun masyarakat yang berprofesi buruh tani 

berjumlah 6.130 orang yang terdiri atas 2.734 laki-laki dan 3.396 

perempuan. Selain itu, masyarakat yang berprofesi sebagai pedagang 

keliling berjumlah 944 orang yang terdiri atas 630 laki-laki dan 314 

perempuan. Hal ini berbanding terbalik dengan masyarakat yang 

berprofesi sebagai Montir, Dokter Swasta, Bidan Swasta, Perawat Swasta, 

TNI, POLRI, Pengusaha Kecil dan Menengah, Dukun Kampung Terlatih, 

Jasa Pengobatan alternatif, dan Dosen Swasta, yakni hampir mendekati 

rata-rata antara perempuan dan laki-laki . Hal ini dapat dilihat pada Tabel 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 
Jenis Pekerjaan Masyarakat 

 

No 

 

Jenis pekerjaan 

Jenis 
Kelamin 

Jenis 
Kelamin 

Laki-laki 
(Orang) 

Perempuan 
(Orang) 

1 Buruh tani 2.734 3.396 

2 Petani 338,5 338,5 

3 Pedagang keliling 630 314 

4 Karyawan perusahaan swasta 385 385 

5 Pegawai negeri  sipil 33 16 

6 Montir 116 116 

7 Dokter 335 335 

8 Swasta 335 335 

9 TNI 480 420 

10 POLRI 170 170 

11 Pensiun 35 35 

12 PNS/TNI/POLRI 210 210 

13 Pengusaha kecil dan menengah 25 25 

14 Dukun kampong terlatih 20 10 

15 Jasa pengobatan Alternatif 33 23 

16 Dosen 43 23 

17 Perawat swasta 543 35 

18 Bidan swasta 534 25 

Sumber Data: Profil Desa dan Kel. Sempusari. Kec. Kaliwates Kab. 
Jember 2015 
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Tabel 4.6 
Kepemilikan Lahan Pertanian 

 
No Pemilik lahan pertanian tanaman pang  Jumlah (Keluarga) 

1 Memiliki tanah pertanian              15 

2 Tidak memiliki              35 

3 Memiliki kurang dari 10 ha              15 

4 Memiliki lebih dari 10-50 ha              20 

Total keluarga yang memiliki tanah              85 

Sumber Data: Profil BPS Desa dan Kel. Sempusari. Kec. 
Kaliwates Kab. Jember 2015 

 
Tabel 4.7. 

Sektor Peternakan Masyarakat 
No Jenis hewan ternak Jml pemilik (Org) Perkiraan Jml 

populasi(Ekor) 

1 Sapi 23 46 

2 Ayam kampug 50 1100 

3 Ayam broiler 35 26 

4 Bebek  15 340 

5 Kambing  41 369 

6 Angsa 2 13 

7 Kelinci 5 10 

Sumber Data: Profil Desa dan Kel. Sempusari. Kec. Kaliwates 
Kab. Jember 2015 

 

5. Sosial Keagamaan Masyarakat 
Masyarakat Dusun Durbugen Kel. Sempusari Kec. Kaliwates Kab. 

Jember sebagian besar menganut agama Islam. Masyarakat yang menganut 

agama Islam terdiri atas 2.764 laki-laki dan 2.764 perempuan. Namun 

demikian, juga terdapat masyarakat yang menganut agama Kristen, yaitu: 

294,5 laki-laki dan 294,5 perempuan. Sedangkan masyarakat yang 
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menganut agama Katholik, Hindu, Budha, Konghuchu, dan Kepercayaan 

Kepada Tuhan YME tidak ada sama sekali. Hal ini dapat dilihat pada 

Tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.8 

Agama Masyarakat Dusun Durbugen Kel.Sempusari Ampel 
Kec. Kaliwates  Kab. Jember 

No Agama Jenis 
Kelamin 

Laki-laki 
(Orang) 

Jenis 
Kelamin 

Perempuan 
(Orang) 

1 Islam 2.764 2.764 

2 Kristen 294,5 294,5 

3 Katolik - - 

4 Hindu - - 

5 Budha - - 

6 Konghuchu - - 

7 Kepercayaan 
kepada Tuhan 

YME 

- - 

8 Aliran 
kepercayaan 

lainnya 

- - 

Jumlah Total 3.058 3.058 

Sumber Data: Profil Desa dan Kel. Sempusari. Kec. 
Kaliwates Kab. Jember 2015 

 

Data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat Dusun 

Durbugen Kel. Sempusari  Kec. Kaliwates Kab. Jember menganut agama 

Islam. Agama Islam yang dianut masyarakat Dusun Durbugen Kel. 

Sempusari Kab. Jember terbagi menjadi  beberapa organisasi keagamaan, 

namun yang paling dominan yaitu Nahdlatul Ulama‟ (NU) dan 
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Muhammadiyah. Akan tetapi, dari  kedua organisasi keagamaan

 tersebut,yang paling dominan adalah organisasi Nahdlatul 

Ulama‟.Hal ini sesuai dengan pernyataan Bpk Abdul Rokhim S.Pd tokoh 

masyarakat sekaligus Takmir Masjid Nurul Jannah di Dusun Durbugen 

Kel. Sempusari Kec. Kaliwates Kab. Jember: 

“Nahdlatul Ulama‟ (NU) dan Muhammadiyyah merupakan 
organisasi keagamaan yang sangat dominan di Kabupatrn Jember. 
Namun dari kedua organisasi tersebut yang paling dominan adalah 
organisasi Nahdlatul Ulama‟ (NU). Organisasi keagamaan 
Nahdlatul Ulama‟ (NU) tersebut terbagi luas di tiga Kecamatan 
yang ada di Kabupaten Jember, yaitu: Kecamatan Mangli, 
Kaliwates, dan Jember Kidul. Dari ketiga kecamatan tersebut, 
organisasi Nahdlatul Ulama‟ (NU) yang paling dominan adalah 
kecamatan Kaliwates. Sedangkan dari beberapa desa yang ada di 
kecamatan Kaliwates, organisasi Nahdlatul Ulama‟ (NU) yang 
paling dominan adalah yang terdapat di Dusun Durbugen Kel. 
Sempusari”51 

 
Organisasi NU di Dusun Durbugen,  Kel. Sempusari, Kec. 

Kaliwates,  Kab. Jember sampai saat ini masih menjaga kelestarian tradisi 

keagamaan, seperti tahlilan (rutinan dan kematian), diba‟iyah, barjanji, 

slametan (telon-telon, tingkeban, kelahiran, Khitanan), dan sebagainya. 

B. Gambaran Penghormatan arwah leluhur Tradisi Masyarakat Jawa. 

1. Sejarah singkat tentang Tradisi Masyarakat Jawa. 

Kehidupan budaya masyarakat Jawa yang telah menerima berbagai 

ragam ajaran, ditambah dengan sikap para budayawan dan tokoh agama 

yang aktif menyerap dan melahirkan kembali dogma-dogma asing hingga 

menjadi milik asli orang Jawa, maka yang tampak secara lahir dari sistem 

atau ajaran gama Jawa kini adalah tentang moral atau etika masyarakat. 
                                                             
51 Abdul Rokhim, wawancara, Jember, 25 April 2018 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

52 

 

 

 

Sistem dan ajaran moral itu masih eksis dan di pegang teguh para penganut 

kebatinaan yang menjelma dalam wajah mistisisme Jawa. Mistisisme di 

tengah kebudayaan Jawa memang meduduki tempat yang amat terhormat 

untuk waktu yang relatif panjang. Namun demikian Klaim yang 

menyatakan bahwa praktiknya sudah popular jauh sebelum kedatangan 

Hindu –Budha di pulau Jawa tentu saja tidak bisa di terima 

kebenarannya.52.  

 Baru dapat ditemukaan dengan bukti yang jelas sebagai 

pemantapan bukti religius dan gagasan-gagasan mistik yang menyokong 

legitimasi penguasa setelah berdirinya kerajaan-kerajaan sebagai 

pemegang kendali sosial di tanah Jawa.53  

Dalam hal ini, mistisisme atau kebatinan sudah menjadi jalan 

pencarian masyarakat untuk berbagai alasan. Ketentuan masyarakaat 

menyaratkan disiplin diri dan penguasaan diri. Pemantapan sebuah batin 

yang kuat tidak bisa lain kecuali dengan cara yang sangat membantu untuk 

mencapai tujuan itu. Kehidupan batin yang tenang dan tentram jelas sangat 

kondusif  bagi sikap nerima, tepa selira, kesantosan, dan sifat-sifat 

semacamnya.  

Bagi orang Jawa, hidup ini penuh dengan upacara, baik upacara-

upacara yang berkaitan dengan lingkaran hidup manusia sejak dari 

                                                             
52 Para penganut kebatinan yang terhimpun dalam suatu kelompok kejawen sering menonjol-
nonjolkan bahwa ajaran mereka memiliki akar yang kuaat pada traadisi dan warisan budaya jawa 
jauh sebelum Hindu-Budh datang. Secara nyata, apaa yang di sumbaangkan mistisisme di jaman 
dahulu aamaat sukar dilacak karena kita haanya punyaa sedikit keterangan tentang masyarakat jawa 
permulaaan. 
53 Ahmad Khalil, Islam jawa, UIN Malang PRESS, 2008, hal 150. 
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keberadaannya dalam perut ibu, lahir, kanak-kanak, remaja, dewasa 

sampai dengan saat kematiannya; atau juga upacara-upacara yang 

berkaitan dengan aktivitas kehidupan sehari-hari dalam mencari nafkah, 

khususnya bagi para petani, pedagang, nelayan; dan upacara yang 

berkaitan dengan tempat tinggal, seperti: membangun gedung, 

membangun rumah, meresmikan rumah tinggal, pindah rumah, dan lain 

sebagainya. Pada awalnya, upacara-upacara tersebut dilakukan dalam 

rangka menangkal pengaruh buruk dari daya kekuatan gaib yang tidak 

dikehendaki yang akan membahayakan bagi keberlangsungan hidup 

manusia. Dalam hal ini, upacara yang dilakukan dengan mengadakan 

sesaji atau semacam korban yang disajikan kepada daya-daya kekuatan 

gaib (roh-roh, makhluk-makhluk halus, dewa-dewa) tertentu. Harapan 

mereka yaitu: agar hidup mereka senantiasa dalam keadaan selamat54. 

Kekayaan semacam itu terus terpelihara dalam tradisi dan Budaya 

masyarakat Jawa, bahkan hingga saat ini masih dapat disaksikan berbagai 

macam ritual peninggalan jaman tersebut. Dalam kepustakaan budaya 

disebut dengan ‘’Kejawen’’, yaitu keyakinan atau ritual campuran antara 

agama formal dengan keyakinan yang mengakar dikalangan masyarakat 

Jawa. Tetapi dalam praktik keberagamaannya tidak meninggalkaan 

keyakinaan warisan nenek moyang mereka. Hal itu bisa saja karena 

pengetahuan mereka yang dangkal terhadap Islam.  

                                                             
54 Abdul jamil dkk., Islam dan Kebudayaan Jawa., 131 
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Berdasarkan sejarah singkat tentang tradisi Islam di Jawa, salah 

satunya adalah Slametan orang meninggal yang sampai saat ini masih 

dilestarikan oleh masyarakat Dusun Durbugen  Kel. Sempusari, Kec. 

Kaliwates, Kab. Jember yaitu Tradisi menghormati Arwah leluhur yang 

sudah meninggal dengan cara di bacakan Surah Yāsīn. Tradisi ini 

merupakan tradisi yang dilakukan secara turun-temurun sejak zaman 

nenek moyang. hingga saat ini tradisi tersebut masih dilestarikan oleh 

masyaraakat Jawa. Salah satunya yaitu masyarakat Dusun Durbugen Kel. 

Sempusari Kec.Kaliwates Kab.Jember. 

Tradisi meghormati arwah leluhur juga di lakukan oleh umat 

Hindu-Budha sebelum Islam masuk ke tanah Jawa. Hal ini sejalan dengan 

sejarah Peradaban Islam di Jawa. Pada awalnya tradisi menghormati 

arwah leluhur dilakukan dengan memberi sesajen kepada arwah leluhur 

yang sudah meninggal dunia dengan diletakkan Sekar/ bunga di atas 

makam. Masyarakat berkeyakinan bahwa dengan diletakkan bunga di atas 

makam dapat meringankan siksa kubur. Namun seiring dengan 

Perkembangaan agama Islam di Jawa. Para wali serta pra ulama’ 

mengubah dikit demi sedikit praktik tradisi penghormatan terhadap arwah 

leluhur, sehingga praktik tradisi tersebut sejalan dengan nilai-nilai agama 

Islam Hal ini sesuai dengan pernyataan Bpk Rokhim S.Pd. Tokoh 

masyarakat sekaligus takmir masjid Nurul Jannah Dusun Durbugen, 

Kelurahan Sempusari, Kec. Kaliwates Kab. Jember: 
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‘’Tradisi penghormatan terhadap arwah leluhur merupakan 
tradisi adat peninggalan Hindu-Budha dahulu kala. Agama Islam 
masuk ke tanah Jawa tanpa harus berperang. Namun yang membawa 
Islam di tanah Jawa adalah para walisongo dan para Ulama. 
Hingga saat ini Tradisi  yang dilakukan di Masyarakat Durbugen  
dilaksanakan turun- temurun . Dengan di bacakan surah Yāsīn 
Arwah seseorang yang sudah meninggal akan tenang di alamnya. 
Berawal dari lek-lek an (Begadang)  dahulu di masyarakat Durbugen 
ketika ada orang meninggal maka wajib hukumnya sanak family atau 
keluarga begadang hingga larut malam sampai hari ketujuh. 
Kegiatan yang dilakukan selama begaadang yaitu dengan main cos 
(Domino). Namun seiring dengan berkembangnya zaman, permainan 
COS (Domino) tersebut di ganti dengan Khatmil Qur’an. Hingga 
saat ini tradisi tersebut berlangsung.55 

 
Dari hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa 

penghormatan terhadap arwah leluhur merupakan salah satu tradisi 

peninggalan agama Hindu-Budha. Hal ini sesuai dengan asal mula Islam 

masuk ke tanah Jawa dengan keadaan damai tanpa paksaan. Pada waktu 

itu masyarakat Indonesia masih memeluk agama  Hindu-Budha. Namun 

karena kegigihan serta kecerdikan para Ulama’ secara tidak sadar 

masyarakat Jawa masuk agama Islam. Pada walnya tradisi keagamaan 

Hindu-Budha  masih dilakukan dengan mengadakan upacara adat. 

Kemudian para Ulama’ mensiasatinya dengan cara praktik upacara 

tersebut tetap dilaksanakan sebagaimana biasanya. Namun esensinya 

dirubah dengan nilai-nilai ajaran Islam. Salah satu contoh yaitu tradisi 

mengormati arwah leluhur yang sudah meninggal. Pada awalnya tradisi ini 

dilakukan dengan mengadakan upacara/lek lek an. Namun dikit demi 

sedikit tadisi tersebut di ganti dengan nilai-nilai ke-Islam-an. Misalnya 

pada awalnya tradisi menghormati arwah leluhur masih dilakukan dengan 

                                                             
55 Abdul Rokhim, wawancara, Jember, 20 April 2018 
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cara memberikan sesaji atau Sekar/bunga di atas makam supaya dapat 

meringankan siksa kubur. Namun kegiatan tersebut dirubah oleh para 

Ulama’ dengan mengadakan Slanetan/ Tahlilan. Selama 7 hari, 40 hari, 

100 hari, dan 1000 hari (Haul). Hal ini dilakukan dengan cara 

membacakaan surah Yāsīn yang di khususkan kepada para almarhum dan 

almarhumah. Arwah leluhur yang sudah meninggal dunia. 

2. Surah yang dibaca 

Pemilihan surah-surah yang dibaca pada saat tradisi penghormatan 

terhadap arwah leluhur di Dusun Durbugen, Kel. Sempusari, Kec. 

Kaliwates, Kab,Jember terdapat beberapa perbedaan menurut versi 

Kiai/Tokoh Masyarakat masing-masing. Namun penulis menemukan versi 

lain terkait surah yang dibaca pada saat pelaksanaan penghormatan 

terhadap arwah leluhur dilakukan sebagai berikut: 

Pertama, golongan yang membaca surah Yāsīn, Ayat Kursi dan 

Surah Qiyamah 

Kedua, Golongan yang membaca surah Yāsīn, surah Al-Muddatsir, 

dan surah Kahfi 

Ketiga, Golongan yang membaca surah Yāsīn serta di sertai 

dengan bacaan-bacaan kalimah Tayyibah. 

Perbedaan tersebut tidak menjadikan versi yang satu lebih baik dari 

versi yang lain. Semuanya sama-sama baik karena ketiganya memiliki 

argument dan dasar masing-masing. Adapaun surah yang dipilih oleh 

penulis untuk di teliti hanya surah Yāsīn saja. sebab penulis lebih 
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memfokuskan pada surah Yāsīn. Karena surah tersebut merupakan inti 

yang di baca pada saat proses penghormatan terhadap arwah leluhur. 

Dengan mengkhususkan kepada arwah/ almarhum dan almarhumah yang 

sudah meninggal dunia. Selain itu tujuan pemfokusan ini yaitu, agar 

pembahasan serta analis terhadap surah Yāsīn menjadi luas serta 

komprehensif. 

Surah Yāsīn merupakan surah utama yang dibaca pada saat 

pelaksanaan penghormatan terhadap arwah leluhur tradisi masyarakat 

Jawa di Dusun Durbugen, Kel. Sempusari, Kec. Kaliwates, Kab. Jember. 

Berikut ini penjelasan tentang Surah Yāsīn dan penjelasan tentang kalimah 

Tayyibah yang di baca pada saat pelaksanaan tersebut: 

a. Surah Yāsīn 

Surah Yāsīn yang ayat-ayatnya terdiri dari 83 ayat adalah surah ke 

36 dalam perurutan mushaf sesudah surah al-shaffat dan sebelum surah 

al-Fathir. Penempatan sesudah surah al-shaffat sejalan dengan turunnya, 

karena surah ini dinilai oleh banyak ulama’ turun setelah turunnya surah 

al-shaffaat. 

Awal nama  surah Yāsīn, merupakan Fawatih al-suwar seperti Haa 

miim, alif laam miim, alif laam ra’, kaaf haa yaa ain shad, shad, Nun, 

yang dikenal dengan makna Allahu a’lamu bi-muroodihi. Adapun yang 

terkandung dalam surah Yāsīn sebagian besar  ahli tafsir merujuk sebuah 

hadis yang menyatakan ‘’ setiap sesuatu ada jantungnya (esensinya) dan 

jantung (esensi) Al-Qur’an adalah surah Yāsīn. Jantung adalah pusat 
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kehidupan, maka jangan heran bila surah Yāsīn dibacakan untuk orang-

orang yang sedang mengalami sakratul maut, untuk membangunkan 

kesadaran manusia. 

Menurut prof. Dasteghib, surah Yāsīn mencangkup penjelasan 

tentang keberadaan Allah, hari kebangkitan, keimanan kepada Allah dan 

para nabi beserta tujuannya, serta baantahan terhadap orang-orang kafir 

dan musyrik. Selain itu didalaam surah Yāsīn diutarakan argument 

tentang kebenaran ajaran Ilahi, kejadian di surga dan neraka beserta 

keadaan para penghuninya.56 

Muhammad Asad juga tidaklah berbeda dengan para ahli tafsir 

lainnya, bahkan menurutnya seluruh isi surah ini ditujukan untuk 

menJawab problem pertanggungJawaban moral manusia dalam hidup ini. 

Dan selanjutnya menuju kepastian pengadilan Allah di hari kebangkitan. 

Oleh karenanya nabi Muhammad menyuruh umatnya untuk 

menghafalkan dan membaakannya bagi orang yang sedang mengalami 

proses kematian dan juga terhadap orang yang mati.57 

Sedangkan Maulana ali membagi kandungan Surah Yāsīn menjadi 

beberapa rukuk, adapun rukuk dalam pembagian surah Yāsīn terdapat 

lima rukuk diantaranya yaitu: 

 

 

                                                             
56 Ahmad Chodjim, menerapkan surah Yasin dalam kehidupan sehari-hari, PT Serambi Ilmu 
semesta, Jakarta 2008. Hal 20 mengutip dari Dasteghib 2003. Qalbul Qur’an (Mengungkap rahasia 
surah Yasin) terj Ibnu Fauzi al-Muhdar. Depok Qarina 
57 Ibid 21 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

59 

 

 

 

a. Menerangkaan tentang ke 

b. benaran Al-Qur’an. 

c. Kalam ibarat dalam wahyu. 

d. Kebenaran Al-Qur’an pada kodrat. 

e.  Konsekuensi penerimaan dan penolakan terhadap Al 

 Qur’an. 

f. Kehidupan pasca kematian.58 

g. Kandungan Ayat Kursi 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata: ‘’Tidak satu ayat dalam Al-

Qur’an yang mengandung makna seperti kandungan ayat Kursi. Makna 

tersebut disebutkan oleh Allah di awal surah al-Hadid dan akhir surah Al-

Hasyr.  Tetapi dalam beberapa ayat bukan hanya satu ayat. 

Diantara keutamaan ayat yang mulia ini adalah barang siapa 

membacanya di malam hari, maka Allah senantiasa menjaganya dan setan 

tidak bisa mendekatinya hingga waktu pagi. Ketentuan ini terdapat dalam 

kitab Shahih bukhari dari abu Hurairah dengan redaksi yang panjang. 

Keutamaan lainnya terdapat dalam Kitab Sunan An-Nasa’i  dan 

lainnya, yang diriwayatkan oleh Abu Umamah r.a bahwa Rasulullah saw. 

bersabda: Barang siapa yang membacaa ayat kursi setiap selesai sholat 

Fardu, maka tidak ada yang menghalanginya untuk masuk surge kecuali 

kematian. Maksudnya antara dia dengan masuk surga hanyalah menunggu 

waktu mati saja. Ibnu Qayyim mengatakan ‘’ Saya mendengan berita ini 

                                                             
58 Ibid 21 mengutip Maulana Muhammad Ali , 1991 ‘’The Holly Qur’an Arabic text English 
traditional and Commentary USA,  Ahmadiyyah An Juman Isha’at Lahore 
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dari guru kami Abu Abbas Ibnu Taimiyah bahwa dia berkata : saya tidak 

meninggaalkan bacaan ayat kursi setiap selesai shalat.59  

b.  Makna Bacaan Tahlil 

Makna bacaan Tahlil adalah sebagai kolerasi hubungan sosial-

spiritual dalam konteks masyarakat Indonesia. Istilah Tahlilan sebenarnya 

berasal dari bahasa Arab yaitu dari kata Hallala-yuhallilu-Tahliilan yang 

berarti mengucapkan lkalimah tauhid Laa ilaa ha Illallah, tiada Tuhan 

selain Allah itulah inti dari tahlilan. Namun menurut referensi lain yang 

berjudul ‘’Milennial Nusantara’’ karya Hasanuddin Ali menyatakan 

bahwa ritual tahlil juga bertujuan untuk mendoakan orang yang sudah 

meninggal. Ritual ini bisa dilaksanakan secara Individu atau berjama’ah. 

Bacaan Tahlil dalam keseharian masyarakat Muslim Indonesia biasa 

disandingkan dengan surah Yāsīn.60 Lalu dalam tahlilan mengapa diiringi 

dengan berbagai ragam bacaan seperti, Tasbih, tahmid, istigfar, hauqalah, 

sholawat dan baca Surah Yāsīn? . para Ulama’ melengkapi Tahlilan 

dalam beragam baacaaan supaya doa tahlil yang di baca lebih afdhal dan 

sempurna. Terlebih lagi dalam tahlilan selalu di bacakan Shalawat di 

awal, di pertengahan dan di akhiri pula dengan bacaan shalawat. 

Dalam hadis menyebutkan bahwa ketika seseorang berdoa. Maka 

antara dirinya dan Allah ada sebuah penghalang di pintu langit. Dengan di 

bacakaan shalawat pintu itu akan terbuka dan di terima doanya. Dan 

                                                             
59 Abdur Razaq Ash-Shadr, Berdzikir cara Nabi, Hikmah Publishing house, 2007 hal 100 
60 Hasanuddin Ali, Millenial Nusantara, PT Gramedia Jakarta, 2017 hal 181 
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apabila sebaliknya tidak di awali dan di akhiri dengan sholawat maka doa 

tersebut tidak diterima (Anas bin Malik)61  

c. Kalimah Tayyibah 

Berbicara tentang ‘’kalimat’’ maka telah difirmankan oleh Allah 

SWT dalam surah Al-Kahfi (18) ayat 109 : 

                    

                

Artinya:. Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk 

(menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum 

habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan 

tambahan sebanyak itu (pula)".62 

Kata Kalimat pada ayat tersebut adalah bentuk jama’ dari Kalimah 

ada ulama’ yang memahaminya dalam arti ‘’ pengetahuan Allah’’ Thahir 

Ibnu Asyur memahami bahwa, ‘’ Kalimat-kalimat Allah adalah apaa yang 

menunjuk pada Ilmu- Nya dari apa yang di wahyukannya kepada Rasul’’. 

Segala yang diketahui dapat diberitakan, dan jika tidk diberitakan ia 

menjadi kalimat.63 

                                                             
61 Dr.Zaprulkhan M.S.I, Islam yang santun dan ramah toleran dan menyejukkan, PT Garuda Jasama 
, 2017 hal 197 
62 Al-Qur’an Kementerian Agama Republik Indonesia Syaamil Qur’an, Tim Syaamil Qur’an, 
Bandung,  2010. Hal 304 

63 M.Fauzi, Kalimat Al-Thaayyibah, PT Mizan pustaka. 2008,  
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Thayyibah berarti pengetahuan tentang Allah yang  baik, dan 

menentramkan. Para ulama’ mentafsirkan kata Thayyibah (Yang baik) 

adalah  kalimah tauhid, tahlil, tahmid, takbir, al-hauqalah, istighfar, dan 

sholawat sekaligus cara meneladaninya dalam kehidupan sehari-hari. 

Seluruh kalimah ini adalah upaya manusia mengenal Allah.  Sedangkan 

Allah pun tidak menyia-nyiakan kalimah ini karena, Allah berfirman 

dalam (Q.S Al-Fathir [15]: 10):64 

                     

                      

            

Artinya:  Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, Maka bagi 

Allah-lah kemuliaan itu semuanya. kepada-Nyalah naik perkataan-

perkataan yang baik65 dan amal yang saleh dinaikkan-Nya66 dan orang-

orang yang merencanakan kejahatan bagi mereka azab yang keras. dan 

rencana jahat mereka akan hancur.67 

 

                                                             
64 M.Fauzi Rahman, zikir-zikir utama penenang jiwa, PT Mizan pustaka, 2016 hal 15 

65 Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa Perkataan yang baik itu ialah kalimat tauhid Yaitu laa 
ilaa ha illallaah; dan ada pula yang mengatakan zikir kepada Allah dan ada pula yang mengatakan 
semua Perkataan yang baik yang diucapkan karena Allah. 
66 Maksudnya ialah bahwa Perkataan baik dan amal yang baik itu dinaikkan untuk diterima dan 
diberi-Nya pahala. 
67Al-Qur’an Kementerian Agama Republik Indonesia Syaamil Qur’an, Tim Syaamil Qur’an, 
Bandung,  2010. Hal 435 
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3. Tata cara pelaksanaan 

Tidak ada aturan secara Khusus yang didapat dijadikan acuan untuk 

melakukan praktik penghormatan terhadap arwah leluhur, namun jika 

melihat adat dan sosio- histori serta budaya yang ada di Dusun Durbugen, 

Kel. Sempusari, Kec. Kaliwates, Kab Jember. Serta berdasarkan observasi 

yang dilakukan pada tanggal 25 April 2018, maka tata cara pelaksanaan 

praktik penghormatan terhadap arwah leluhur akan penulis sajikan 

sebagai berikut:  

a. Persiapan 

Tahap ini merupakan tahap awal sebelum dilaksanakan 

Pratik/Tradisi penghormatan terhadap arwah leluhur. Dalam hal ini 

shahibul hajjah mempersiapkan beberapa hal diantaranya sebagai 

berikut: 

1) Menentukan hari, tanggal dan waktu pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan praktik penghormatan arwah leluhu. 

Apabila ada orang yang meninggal  dilakukan tahlil dan baca 

surah Yāsīn  mulai hari pertama sampai 1000 hari (Haul) 

dengan mengundang para warga secara berjama’ah. Yang 

dikemas dengan agenda rutinan baca Yāsīn di tiap-tiap rumah 

bergantian selama seminggu sekali. Hal ini bertujuan untuk  

memintakan ampunan atas dosa-dosa para leluhur dan sesepuh 

serta para almarhum dan almarhumah yang sudah meninggal. 
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2) Menyiapkan Undangan 

Shahibul Hajjah menentukan siapa saja yang akan hadir 

pada acara tersebut. Dalam hal ini shahibul hajjah mengundang 

saudara, kerabat, sanak family dan tetangga terekat. Selain itu 

tuan rumah juga mengundang seorang tokoh Agama atau Kiai 

yang memimpin acara tersebut. 

3) Menyiapkan Hidangan 

Shahibul Hajjah menyiapkan Hidangaan untuk para 

undangan yang hadir dalam acara tersebut. Tidak ada peraturan 

khusus mengenai Hidangan yang disajikan kepada para 

Undangan. persiapan hidangan ini sesuai dengan kemampuan 

shahibul bait, namun pada umumnya hidangan yang disajikan 

berupa soto, rawon, pecel serta berkat atau makanan yang di 

bawa pulang. Biasanya berkat ini di berikan ketika akhir-akhir 

hari pelaksanaan semisal 7 hari, 100 hari dan 1000 hari (Haul). 

4)  Menyiapkan tempat dan persiapan pelaksanaan  

Tempat pelaksanaan praktik penghormatan terhadap arwah 

leluhur sesuai kondisi atau keadaan Shahibul hajjah, pada 

umumnya acara dilaksanakan di dalam rumah. Dalam hal ini 

baru dipersiapkan , yaitu: Karpet atau alas tempat duduk selain 

itu shahibul hajjah harus mempersiapkan surah Yāsīn yang 

kemudian di bagikan kepada masing-masing orang. 
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b. Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan tahap inti dari Praktik 

penghormatan terhadap arwah leluhur, pada tahap ini para 

undangan/ rutinan berkumpul dalam suatu tempat yang sudah di 

sediakan, Adapun susunaan atau rangkaian dari acara 

Penghormatan arwah leluhur adalah sebagai berikut: 

 

1. Acara di buka oleh kiai/Tokoh masyarakat 

Muqaddimah berisi tentang kata pengantar tentang acara 

tersebut, baik berupa alasan mengapa diadakan acara tersebut, 

tujuan membaca Surah Yāsīn dan kalimah Thayyibah, serta 

ucapan terima kasih kepada para Undangan/Warga yang hadir 

Muqaddimah tersebut tertulis  sebagai berikut:  

ي لَ عَ  مُ لاَ سَّ الْ وَ  ةُ لاَ صَ الْ   ينَْ مِ الَ عَ الْ  بِّ رَ  االلهِ  دُ مْ الحَْ   مِ يْ حِ الرَّ  نِ حمَْ الرَّ  االلهِ  مِ سْ ب

  دُ عْ ا ب ـَمَّ اَ   مَ لَّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ  ي االلهُ لَّ صَ  دٍ مَّ ا محَُ دنَ يِّ سَ  ينَ لِ سَ رْ مُ الْ  وَ  ءِ ياَ بِ نْ لاَ اْ  فِ رَ شْ اَ 

Assalamu alaikum wa rahmatullahi wabarakaatuh, 

``Sedoyo poro rawuh ingkang kulo ta’dhimi, monggo kulo lan 

panjenengan sedoyo sareng-sareng ningkattaken syukur 

dumateng Allah SWT. Meniko kulo lan panjenengan sedoyo 

tansah di paring nikmat sehat lan nikmat sempat, senajjan 

saget hadir ingkang saget hadir ing majlis barokah. Kaping 

pindo sholawat soho salam mugi-mugi tercurah aken  atas 
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baginda kito Nabi Muhammad SAW. ingkang dadi pungkasan 

poro Nabi. Poro rawuh ingkang di muliaaken Allah SWT. 

Kulo selaku Tuan rumah ngucapaken matur nuwon ingkang 

katah atas rawuh ne panjenengan sedoyo. Ingdhelem acara 

rutinan meniko (Penghormatan terhadap arwah leluhur). 

Menawi hidangan kirang sempurna kulo ngucap aken beribu-

ribu ngapuro. Poro rawuh ingkang di muliaaken Allah , 

kirang lebihne cukup  Muqaddimah ingkang kulo sampaiaken, 

menawi wonten salah kata kulo ngaturraken ngapuro. 

Wabillahi taufiq wal hidayah wassalamualaikum wr.wb.   

Artinya : Para Hadirin, Yang terhormat mari kita sama-sama 

bersyukur kepada Allah swt. yang mana kita masih diberikan 

nikmat sehat dan nikmat sempat sehingga , kita bersama bisa 

hadir di suatu majlis yang penuh barokah ini. Yang nomer dua 

shoawat serta salam tetap tercurahkan kepada baginda kita nabi 

besar Muhammad saw, yang mana beliau sebagai penutup para 

nabi, para hadirin yang dimuliakan Allah  saya selaku tuan 

rumah mengucapkan terimah kasih atas kehadirannya dalam 

acara rutinan (Penghormatan terhadap arwah leluhur). Saya 

mengucapkan beribu-ribu maaf apabila dalam hidangan ini 

tidak memberikan kepuasan dan sederhana, karena ini adanya 

dari kami, para hdirin yang dimuliakan Allah, cukup ini 

muqaddimah yang bisa saya sampaikan, kurang lebihnya 
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mohon maaf yang sebesar-besarnya, wabillahi taufiq wal 

hidayah tsumma Assalamualaikum waw rahmatullahi wa 

barokatuh. 

2. Tawassul  

Sesuai dengan kebiasaan Masyarakat NU pada umunya, 

mereka selalu memulai dengan tradisi ke –Islaman, dengan 

tawassul , yaitu membaca surah Al-Fatihah yang di khususkan 

kepada: 

a. Nabi Muhammad saw, keluarga beserta kerabatnya 

b. Para sahabat Nabi saw 

c. Keluarga orang tua 

d.  Para guru 

e. Almarhum dan Almarhumah shohibul bait 

f. Almarhum dan Almarhumah para undangan 

g. Arwah leluhur bhujuk babat alas Dusun Durbugen  

   Adapun Tawassul secara lengkap adalah sebagai berikut: 

مِ يْ حِ رَّ الْ  نِ حمَْ رَّ الْ  االلهِ  مِ سْ يِ   

 وَ  هِ ابِ حَ صْ أَ وَ  هِ لِ اَ  ىلَ عَ وَ  مَ لَّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ  االلهُ  ىلَّ ي محمد صَ فَ طَ صْ مً الْ  بيِِّ النَّ  ةٍ رَ ضْ  حَ ليَ اِ 

 وَ  ينَْ مِ لِ سْ مُ الْ  عِ يْ جمَِ  احِ وَ ارَْ  ليَ اِ ا صً وْ صُ خً  وَ  ,ينَْ الحِِ صَّ الْ وَ  اءِ دَ هَ شُ الْ  وَ  اءِ يِ لِ وْ لأَ اْ 

 اْ 
ً
 اْ وَ  ينَْ نِ ؤمِ لم

ُ
 اْ اَ  ليَ ا اِ صً وْ صُ خُ وَ   اتِ وَ امْ لأاْ  وَ  مْ هُ ن ـْمِ  اءِ يَ احْ لأاْ  اتِ نَ ؤمِ لم

َ
 اَ  وَ  مَ حُ رْ لم

ْ
 ةَ حمُ رْ لم

ةَ.اتحَِ فَ الْ  ارِ رَ سْ أَ  نْ مِ  رِّ سِ بِ   تِ يْ لب ـَاْ  بىِ احِ صَ  نْ مِ   
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3. Membaca Surah Yāsīn 

Pada tahap ini Kiai dan para undangan membaca Surah 

Yāsīn, sebelum membaca surah Yāsīn mereka di berikan 

mushaf surah Yāsīn terlebih dahulu , bagi masyarakat yang 

tidak bisa membaca Yāsīn, mereka di anjurkan untuk 

membaca Tasbih dan tahmid sampai pembacaan Yāsīn 

selesai. 

4.  Do’a 

Do’a dipimpin oleh Kiai/Ustadz dalam hal ini 

undangan/para Masyarakat meng-Amini do’a-do’a kiai/ustadz 

tersebut. Do’a khusus untuk para almarhum dan almarhumah 

serta sesepuh para babat Alas Dusun durbugen  yang sudah 

meninggal di khususkan kepada para Khusushon para leluhur. 

Adapun Do’a yang di baca oleh kiai adalah sebagai berikut: 

 /هاَ وَأَكْرمِْ نُـزلَُهُ  /هاَ,وَاعْفُ عَنْهُ  /هاَ,وَعَافِهِ  /هاَ,وَارْحمَْهُ  /هاَ,هُ لَّهُمَّ اغْفِرْ لَ ال

الخَْطاَياَ   مِنَ  ,/هاَ باِلْمَاءِ وَالثَّـلْجِ وَالْبـَرَدِ وَنَـقِّهِ  ,/هاَ وَاغْسِلْهُ  /هاَ وَوَسِّعْ مُدْخَلَهُ 

نَسِ وَأبَْدِلْهُ كَمَا نَـقَّيْتَ الثَّـوْبَ الأْبَْـيَضَ مِنْ ا  /هاَ,دَارًا خَيـْرًا مِنْ دَارهِِ  /هاَ,لدَّ

الجْنََّةَ  /هاَ,وَأدَْخِلْهُ  /هاَ,وَزَوْجًا خَيـْراً مِنْ زَوْجِهِ  /هاَ,وَأَهْلاً خَيـْرًا مِنْ أَهْلِهِ 

مِنْ عَذَابِ الْقَبرِْ أَوْ مِنْ عَذَابِ النَّار ,اهَ هُ/وَأَعِذْ   

“Ya Allah! Ampunilah dia, berilah rahmat kepadanya, 

selamatkanlah dia, maafkanlah dia dan tempatkanlah di tempat 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

69 

 

 

 

yang mulia (Surga), luaskan kuburannya, mandikan dia dengan air 

salju dan air es. Bersihkan dia dari segala kesalahan, sebagaimana 

Engkau membersihkan baju yang putih dari kotoran, berilah rumah 

yang lebih baik dari rumahnya (di dunia), berilah keluarga yang 

lebih baik daripada keluarganya (di dunia), pasangan yang lebih 

baik daripada pasangannya (di dunia), dan masukkan dia ke Surga, 

jagalah dia dari siksa kubur dan Neraka.” 

5. Arisan 

Pada tahapan ini, masyarakat mendapatkan kesempatan 

untuk membayar arisan setiap minggu sekali yakni setiap hari 

kamis malam jum’at.bertempatan di rumah Shohibul bait. 

Apabila mendapatkan arisan maka di minggu yang akan 

datang kegiatan rutinan Yāsīnan bertepat di rumah orang 

tersebut. 

6. Ramah-tamah 

Ramah- tamah adalah adat yang dilakukan Masyarakat 

Dusun Durbugen Kel. Sempusri Kec. Kaliwates Kab.Jember. 

ketika selesai melaksanakan acara tersebut. Dalam artian 

mereka tidak meninggalkan tempat begitu saja, Dalam hal ini 

, biasanya masyarakat  saling bercakap-cakap bertukar fikiran, 

pendapat serta diskusi. Selain itu kegiatan ramah-tamah diisi 

dengan kegiatan makan-makan yang disediakan oleh Shohibul 

Bait, setelah acara selesai baru kemudian masyarakat pulang 

ke rumah masing-masing dengan membawa berkat. 
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C. Analisis data 

Lahirnya tradisi Yāsīn dan tahlil berangkat dari akulturasi budaya Islam 

dengan Jawa yang bernuansa Hindu-Budha. Islam masuk ke tanah Jawa, pada 

awal penyebaran dilakukan melalui dakwah Kultural. Hal ini dimotori oleh 

peran sunan Kalijaga yang juga seorang budayawan. Pada awalnya 

sepeninggal seseorang diisi dengan kegiatan lek-lek an (Kumpul malam hari), 

dengan cara main kartu, minum-minumaan dan sebagainya,  kegiatan tersebut 

kurang Islami dan  tidak ada manfaatnya. Kemudian seiring dengan 

berjalannya zaman, kegiatan tersebut di sandingkan dengan nilai-nilai  Islam 

yaitu diisi dengan Khatmil Qur’an , kemudian pada akhirnya lahir yang 

namanya mitong dino (7 hari), matang puluh dino (40),  mendhuk pisan dan 

seterusnya. Sampai saat ini dapat disaksikan ritual Yāsīn dan Tahlil serta 

dakwah yang sangat efektif dan koefisien di tanah Jawa,68 

Yāsīn dan Tahlil adalah salah satu modal sosial, tetapi juga karena secara 

hukum adalah sah. Tidak ada didalam teks Al-Qur’an dan Hadist yang secara 

qath’iy (pasti) mengharamkan atau melarangnya.   Yāsīn dan Tahlil serta 

nilai-nilai yang terkandung didalamnya sudah menjadi budaya/tradisi 

masyarakat Jawa yang sudah mendarah daging dalam kehidupan masyarakat, 

meskipun banyak menimbulkan kontroversi dan perbedaan dari berbagai 

kalangan masyarakat mengenai hukum pelaksanaaan Yāsīn dan Tahlil, boleh 

atau tidaknya pelaksanaan tersebut, tidaklah bisa melunturkan budaya/tradisi 

Yāsīn dan Tahlilan di tengah-tengah kebiasaan masyarakat. Dikarenakan 

                                                             
68 Abdurrahman Mas’ud, Intelektual pesantren, Yogyakarta: lkis,2004, hal 48 
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sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan/Tradisi mereka sejak lama dan 

merupakan kegiatan yang bermanfaat karena didalam pelaksanaan acara 

tahlilan terdapat bacaan dzikir, ayat-ayat Al-Qur’an, pembacaaan Do’a dan 

lain-lainnya, yang dimaksudkan pahalanya ditujukan untuk orang yaang telah 

meninggal dan diharapkan dapat meringankan beban mereka di alam kubur.  

Dalam penyediaan/pemberian makanan juga bertujuan untuk shodaqah 

yang diharapkan pahalanya juga bisa sampai kepada orang yang sudah 

meninggal. Budaya/tradisi Yāsīn dan Tahlilan serta apapun yang terdapat di 

dalamnya, dilandasi oleh pengetahuan mereka mengenai agama dan tradisi 

berdasarkan dalil-dalil serta Hadist yang mereka pelajari, tentu mereka 

memiliki alasan masing-masing dalam menyatakan hukum budaya/tradisi 

Yāsīnan. Selagi kegiatan itu tidak merugikan pihak lain dan dapat 

memberikan manfaat, lebih baik kita saling menghormati dan menghargai 

segala pendapat dari pihak mana pun. Karena sebesar apapun pertentangan 

antara pihak yang pro dan kontra terhadap pelaksanaan Yāsīnan.  Tidak akan 

bisa merubah budaya/tradisi tersebut.69  

Menurut orientalis Gibb, “Tidak seorang pun dalam seribu lima ratus tahun 

ini, yang telah memainkan alat bernada nyaring yang demikian mampu dan 

berani, dan yang demikian luas getaran jiwa yang diakibatkannya seperti apa 

yang dibaca oleh Muhammad SAW., yakni: al-Qur‟an.” Bahasanya yang 

demikian mempesona, redaksinya yang demikian teliti, dan mutiara pesan-

pesannya yang demikian agung telah mengantar kalbu masyarakat yang 

                                                             
69 Ibid 48 
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ditemuinya berdecak kagum, meskipun nalar sebagian mereka menolaknya. 

Nah, terhadap yang menolak tersebut al-Qur‟an tampil sebagai mukjizat, 

sedangkan fungsinya sebagai hudan ditujukan kepada seluruh umat manusia, 

sekalipun yang memfungsikan dengan baik sebagai hudan hanyalah orang-

orang yang bertakwa. “Aliif laam miim.” Itulah (al-Qur‟an) kitab yang 

sempurna, tiada keraguan di dalamnya. Ia adalah petunjuk untuk orang-orang 

yang bertakwa (QS. Al-Baqarah [2]: 1-2)70 

Kajian terhadap Al-Qur’an secara tidak langsung berkembang sangat pesat 

bersamaan dengan perkembangan zaman. Yaitu tidak hanya pada teks saja 

melainkan respon terhadap kehidupan sosial manusia. Masyarakat umum telah 

melakukan praktik resepsi terhadap Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, 

baik dalam bentuk membaca, memahami, mengamalkan, maupun dalam 

bentuk resepsi sosio-kultural. Itu semua timbul karena dalam suatu 

masyarakat mempunyai Belief (Keyakinan) berinteraksi dengan Al-Qur’an 

akan memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. Berbagai bentuk dan model 

praktik resepsi dan respon masyarakat dalam meperlakukan dan berinteraksi 

dengan Al-Qur’an inilah yang disebut kajian Living Qur’an yang hidup dan 

berkembang di tengah-tengah masyarakat.71 

Masyarakat tidak hanya menjadikan Al-Qur’an sebagai teks yang sacral 

yaitu membacanya mendapat pahala bahkan berlipat-lipat pahalanya. Ada 

beberapa fenomena  berkaitan dengan Al-Qur’an yang terjadi di kalangan 

masyarakat. Salah satunya yakni praktik pembacaan Al-Qur’an yang tidak lagi 
                                                             
70 Ibid., 20 
71  Abdul Mustaqim, Metode Penelitian AL-Qur‟an dan Tafsir (Yogyakarta: Tim Idea Press, 
2015), 103-104 
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semata-mata hanya mengharap ridho Allah SWT. Tetapi terdapat motif lain 

yang melatarbelakangi pembacaan Al-Qur’an tersebut.72 

Masyarakat Dusun Durbugen Kel. Sempusari Kec. Kaliwates, Kab Jember. 

Hingga saat ini masih melestarikan tradisi-tradisi keagamaan. Seperti : Tahlil, 

barzanji, slametan orang meninggal, yakni satu sampai tujuh hari, 40 hari, 100 

hari, mendak 1, mendak 2, dan 1000 hari. 

D. Pemahaman Masyarakat terhadap Penghormatan terhadap arwah 

leluhur tradisi masyarakat Jawa. 

Penghormatan terhadap arwah leluhur tradisi masyarakat Jawa, yang 

hingga saat ini masih dilestarikan berupa kegiatan pembacaan Yāsīn dan 

Tahlil. Khususnya di Dusun Durbugen, Kel.Sempusari, Kec. Kaliwates, Kab. 

Jember. Berdasarkan teori Max Weber tentang tindakan sosial, dijelaskan 

bahwa perilaku manusia yang merupakan perilaku sosial harus mempunyai 

tujuan tertentu yang terujud dengan jelas. Dalam artian bahwa perilaku 

tersebut harus memiliki arti bagi pihak yang terlibat. Yang kemudian 

berorientasi terhadap perilaku yang sama bagi pihak lain. Dalam hal ini 

masyarakat Dusun Durbugen, Kel. Sempusari, Kec. Kaliwates, Kab. Jember. 

melakukan tradisi Penghormatan terhadap arwah leluhur, berdasarkan makna-

makna yang terkandung dalam tradisi tersebut alasannya mereka memiliki 

alasan khusus mengapa mereka melakukan tradisi tersebut. 

                                                             
72 Rafi‟udin, “Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur‟an dalam Upacara Peret Kandung (Studi Living 
Qur‟an di Desa Poteran Kec. Sumenep Madura)” (Skripsi. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 
2013), 3-5 
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Penghormatan terhadap arwah leluhur dilakukan beberapa tahap, tahap 

Pertama, dilakukan setiap setahun sekali (Haul Bhujuk Dusun), Kedua, setiap 

seminggu sekali yakni pada hari Kamis malam Jum’at, dan Ketiga, setiap ada 

orang meninggal khususnya di wilayah Dusun Durbugen, Kel.Sempusari, 

Kec. Kaliwates, Kab. Jember. dengan membaca Surah Yāsīn, Tahlil dan 

beberapa Kalimah Tayyibah. Berdasarkan hal ini masyarakat Durbugen 

mengadakan Tradisi ini tidak lain hanya untuk memanjatkan Do’a dan 

memintakan ampunan kepada arwah leluhur almarhum dan almarhumah yang 

sudah meninggal. Masyarakat Durbugen berkeyakinan bahwa membacakan 

surah Yāsīn dan Tahlil kepada para arwah leluhur  pahalanya akan sampai, 

tentunya dibantu dengan Do’a para hadirin dan Undangan.73  

Penghormatan terhadap arwah leluhur tradisi masyarakat Jawa merupakan 

tradisi masyarakat Islam yang dilakukan secara emosional, tanpa ada rumusan 

sadar serta pertimbangan-pertimbangan terhadap nilaai-nilai yang ada. 

Perilaku ini dikelompokkan pada tipe Afektif oleh max weber. Hal ini telah 

dibuktikan bahwa suatu masyarakat Dusun Durbugen, Kel. Sempusari, Kec. 

Kaliwates, Kab. Jember. selalu melakukan Penghormatan terhadap arwah 

leluhur ketika ada orang yang meninggal. Hal ini sudah menjadi kebiasaan 

yang turun-temurun. 

1) Unsur-unsur yang terdapat dalam tradisi masyarakat Jawa 

Ada beberapa unsur yang terdapat dalam tradisi penghormatan 

terhadap arwah leluhur adalah sebagai berikut: 

                                                             
73 Hasil wawancara Bpk Hasbullah, 25 April 2018 
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a. Berdo’a 

Unsur utama yang terdapat dalam tradisi penghormatan 

terhadap arwah leluhur adalah berdo’a atau memohon kepada 

Allah adalalah inti dari ibadah. Seluruh umat Islam di perintahkan 

untuk berdoa kepada Allah, di siang hari maupun petang. 

Kedudukan orang yang berdo’a sangat tinggi di hadapan Allah 

SWT. Orang yang tidak mau berdo’a dikategorikan orang 

sombong. Sebab orang yang tidak mau berdo’a sama halnya 

dengan menganggap bahwa dirinya lebih tinggi. Lebih mulia, 

lebih pandai, dan lebih kaya dari Allah SWT. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat diterapkan pada 

penghormatan terhadap arwah leluhur tradisi Jawa yang di 

adakan oleh Masyarakat Dusun Durbugen, Kel. Sempusari, 

Kec.Kaliwates, Kab. Jember.  

b. Syukur 

Syukur terhadap nikmat Allah SWT, merupakan suatu bukti 

dari ketaqwa’an dan keimanan seseorang. Sangat banyak nikmat 

Allah yang di berikan kepada manusia, sangking banyak nya 

sampai tidak bisa di hitung. Sesuai dengan Firman Allah dalam 

surah An-Nahl ayat 18 : 
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Artinya:  Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, 

niscaya kamu tak dapat menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah 

benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.74 

Dalam hal ini wajib bagi umat Islam untuk mensyukuri nikmat 

Allah SWT. jika seseorang mensyukuri nikmat  dari Allah , maka akan 

di tambah nikmat tersebut. Namun sebaliknya, jika kufur terhadap 

nikmat yang diberikan oleh Allah SWT, Maka ia akan mendapat adzab 

yang sangat berat. Sebagaimana telah termaktub dalam Firman Allah 

surah Ibrahim ayat 7. 

                   

       ۷٥ 

Artinya: Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 

(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka 

Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". 

Berdasarkan ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa umat Islam 

wajib bersyukur atas nikmat yang diberikan oleh Allah SWT. Hal ini 

sebagaimana nikmat Allah berupa kesehatan, kesempatan dan banyak 

nikmat-nikmat yang lain yang tidak bisa terhitung. Nikmat tersebut 

                                                             
74 Al-Qur’an Kementerian Agama Republik Indonesia, Halim publishing & Distributing, Jakarta 
2013. Hal 269 

75 Departemen Agama RI, Al-Qur’a`n al-Kari`m., 257 
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disyukuri dengan bershodaqah, menafkahi keluarga, memberi santunan 

kepada anak yatim dan Dhu’afa.  

c. Shodaqah 

Selain di wajibkan untuk bersyukur umat Islam juga di anjurkan 

untuk bershodaqah, sebagaimana Firman Allah dalam surah Al-Baqarah 

ayat 245 : 

                 

                  

 
Artinya:  Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, 

pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka 

Allah akan meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat 

ganda yang banyak. dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki) 

dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.76  

Berdasarkan ayat tersebut dapat di ambil kesimpulaan baahwa 

barang siapa yang bersedekah atau menginfakkan hartanya di jalan 

Allah, maka akan dilipatgandakan ganti dari harta tersebut kepadanya. 

Selain itu pula Allah akan melapangkan rizkinya. Oleh karena itu 

tujuan// masyarakat Dusun Durbugen, Kel.Sempusari, Kec. Kaliwates, 

Kab. Jember mengadakan tradisi Penghormatan terhadap arwah leluhur 

dengan rutinan membaca Yāsīn dan Tahlil, dengan memberi hidangan 

berupa makanan atau jamuan kepada para undangan, yaitu semata-mata 

hanya untuk bersyukur atas nikmat yang di berikan Allah SWT.  

                                                             
76 Al-Qur’an Kementerian Agama Republik Indonesia, Halim publishing & Distributing, Jakarta 
2013. Hal 39 
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d.  Berkumpul-kumpul sekaligus Silaturrahmi  

Unsur yang terakhir dalam Tradisi ini adalah Silaturrahmi 

Shahibul bait dengan mengundang tetangga, saudara, dan  kerabat 

dalam suatu majlis. Sehingga pada kesempatan ini, mereka dapat 

mempererat hubungan kekeluargaan. Selain itu mereka dapat bertukar 

fikiran saling berbagi solusi. Oleh karena itu Penghormatan arwah 

leluhur mendapat respon positif dari  masyarakat yang melakukannya77 

 

e.  Respon Masyarakat terhadap Penghormatan Arwah leluhur 

tradisi Masyarakat Jawa. 

Berdasarkan hasil wawancaraa yang telah penulis lakukan 

dilapangan. Dapat diketahui bahwa tradisi tersebut masih di lestarikan 

oleh masyarakat Dusun Durbugen, Kel. Sempusari, Kec. Kaliwates, 

Kab. Jember. dalam hal ini ada beberapa respon masyarakat tentang 

tradisi tersebut. Diantaranya seperti Ust Abdul Rokhim, selaku ta’mir 

masjid Nurul Jannah  Dusun Durbugen yang menjadi Informan pada 

wawancara tanggal 20 April 2018 Mengatakan bahwa:  

Tradisi penghormatan terhadap arwah leluhur merupakan suatu 

sarana untuk menyatukan tali silturrahmi antar warga serta 

memperkokoh kegiatan yang ada di Dusun Durbugen. Saya sangat 

setuju dengan adanya kegiatan tersebut masyarakat dapat memberikan 

kontribusi sekaligus bantuan Do’a  kepada para arwah leluhur 

almarhum-almarhumah  yang dikemas dengan Agenda rutinan setiap 

seminggu sekali yakni setiap malam Jum’at yang tempat nya pindah-

pindah dari satu rumah kerumah lain.  Disamping ada kegiatan 
                                                             
77 Hasil wawancara, Ibu Muslikha Jember 25 April 2018 
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keagamaaan berupa pembacaan Yāsīn dan Tahlil juga di selipkan arisan 

di penghujung acara. Untuk menentukan pada minggu yang akan datang 

bertempatan di rumah siapa. Dan seterusnya seperti itu.78 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bisa di simpulkan bahwa, 

kegiatan tersebut sangat mendukung karena dapat menyatukan 

masyarakat dan menjadi respon Positif bagi masyarakat Dusun 

Durbugen.  Tradisi penghormatan terhadap arwah leluhur yang di 

kemas dengan rangkaian pembacaan surah Yāsīn dan Tahlil merupakan 

tradisi yang turun-temurun sebagaimana yang diungkapkan oleh Bpk 

M. Hasbullah pada 21 April 2018: 

Orang-orang banyak yang tidak faham, bahwa ketika ada orang 

meninggal di setiap malamnya mereka selalu bermain kartu domino 

dan semacamnya  Padahal hal tersebut tidak bermanfaat. Lebih baik 

diisi dengan Khatmil Qur’an  

 Tradisi penghormatan terhadap arwah leluhur yang 

diiringi dengan bacaan Yāsīn dan Tahlil  , dilaksanakan dengan 

membaca Al-Qur’an (Khatmil Qur’an) serta memperbanyak membaca 

Kalimah Thayyibah, agar supaya arwah tersebut dapat diringankan 

siksa kuburnya. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami 

bahwa tujuan dari tradisi Penghormatan Arwah Leluhur adalah 

slametan, tasyakuran dan mendoakan para leluhur yang sudah 

meninggal. Artinya, setelah kehidupan didunia masih ada 

kehidupan lagi yakni di alam baarzakh dan seterusnya sampai 

                                                             
78Hasil  Wawancara, Bpk Abdul Rokhim, Jember 20 April 2018 
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alam akhirat yang menentukan tempat sebenarnya manusia 

berada. Maka dari itu panjatan Do’a dan pengampunan dari Allah 

SWT menjadi sangat penting khususnya bagi masyarakat Dusun 

Durbugen, Kel. Sempusari, Kec. Kaliwates, Kab. Jember.  

Selain itu, tujuan dari tradisi Penghormatan terhadap 

Arwah Leluhur yang dilakukan dengan membacakan surah Yāsīn 

kepada para Arwah leluhur yang sudah meninggal yaitu berharap 

mendapatkan Ampunan dan Syafaat dari Rasulullah ketika berada 

di hari Kiamat kelak. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Bpk Syukri. Berdasarkan pengetahuan beliau tentang Islam, dapat 

dipahami bahwa barang siapa yang  senantiasa  membaca  Al-

Qur’an  dalam  hidupnya,  maka  ia  akan  mendapatkan 

Pertolongan/Syafaat di hari Kiamat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa Penghormatan terhadap 

arwah leluhur tradisi masyarakat Jawa merupakan salah satu tradisi 

turun temurun yang dilestarikan sejak zaman pra Islam atau Hindu-

Buddha. Hingga saat ini, masyarakat di Dusun Durbugen, Kel. 

Sempusari, Kec. Kaliwates, Kab. Jember masih melestarikan tradisi 

tersebut, walaupun dalam pratik pelaksanaannya terdapat perbedaan 

dengan tradisi awalnya. 

Praktik pelaksanaan penghormatan terhadap arwah leluhur di 

Dusun Durbugen, Kel. Sempusari, Kec. Kaliwates, Kab. Jember terjadi 

pergeseran dari pelaksanaan pada awalnya. Masyarakat tidak lagi 

mengikuti praktik pelaksanaan tradisi penghormatan arwah leluhur 

yang diajarkan oleh Hindu-Buddha, melainkan pelaksaannya bergeser 

menjadi lebih Islami. Dalam pelaksanaannya, tradisi ini dilakukan 

dengan cara membacakan surah Yāsīn  yang dikhususkan kepada arwah 

para leluhur serta para almarhum dan almarhumah. Membaca surah 

Yāsīn memiliki keutamaan yang luar biasa khususnya bagi pembacanya 

lebih-lebih di hadiahkan kepada para Almarhum-Almarhumah yang 

sudah meninggal. masyarakat berharap bahwa  arwah leluhur yang 
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sudah meninggal akan di ampuni dan diringankan siksa kuburnya. 

Masyarakat sangat antusias terhadap kegiatan rutinan pembacaan Surah 

Yāsīn yang di adakan seminggu sekali di Dusun Durbugen, Kel. 

Sempusari, Kec. Kalaiwates, Kab.Jember.  Pelaksanaan tradisi ini 

dipimpin oleh seorang kyai. Kemudian kyai tersebut membagikan surah 

Yāsīn kepada masyarakat. Selanjutnya, tawasuul yang dikhususkan 

kepada nabi Muhammad SAW., keluarga dan para sahabatnya; kedua 

orang tua; para guru. Dan para almarhum dan almarhumah Kemudian 

kyai dan para undangan membaca surah Yāsīn dan di lanjut dengan 

pembacaan Tahlil . Setelah itu, ditutup dengan do‟a yang dipimpin oleh 

kyai tersebut. Tahap terakhir yaitu ramah tamah. Dalam hal ini, ramah-

tamah diisi  dengan makan yang telah disediakan Shahibul Bait. Setelah 

itu, dilanjutkan dengan mengocok arisan  kemudian setelah selesai para 

Undangan pulang ke rumah masing-masing. 

B.  Saran-saran 

Ada dua poin yang dapat dijadikan saran dalam penelitian ini, di 

antaranya sebagai berikut: 

 

1. Penghormatan terhadap arwah leluhur tradisi masyarakat Jawa 

adalah salah satu tradisi ke-Islam-an yang harus dipertahankan, 

karena diharapkan tradisi ini dapat menjadi sebuah keyakinan 

batin ruhiyyah yang di persembahkan oleh orang yang masih 

hidup kepada orang yang sudah meninggal. Juga dapat pula 
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meningkatkan keyakinan dan ketaqwa’an kepada Allah SWT. 

Namun tidak cukup hanya mengandalkan praktik tradisi 

tersebut. Tetapi, setelah tradisi tersebut dilaksanakan di 

harapkan menjadi suatu pelajaran bagi manusia agar selalu 

ingat kematian. 

 

2. Prosesi pelaksanaan tradisi Penghormatan Arwah Leluhur 

adalah sebuah media untuk mengumpulkan warga. Hal ini 

merupakan salah satu kesempatan yang dapat dijadikan sebagai 

media dakwah Islami. Oleh karena itu, hendaknya seorang kyai 

memberikan suatu arahan atau mauidhah hasanah (Pengajian) 

kepada para Undangan yang hadir di suatu majlis. 
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MATRIK PENELITIAN 
 

 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

 
“PENGHORM

ATAN 
TERHADAP 

ARWAH  
LELUHUR 
TRADISI 
JAWA. 

 
 
 
 
 

 (studi living 
quran tentang 

pembacaan surah 
Yāsīn   di dusun 

durbugen, 
kelurahan.sempu
sari, kecamatan. 

Kaliwates, 
kabupaten. 

Jember) 

 
PENGHORM

ATAN 
TERHADAP 

ARWAH  
LELUHUR 
TRADISI 

JAWA 

1. Penghormatan 

terhadap 

arwah  leluhur 

yang sudah 

meninggal. 
 

 

 

 

 

 

2.  Memahami 

metode atau 

cara dalam 

tradisi 

masyarakat 

Jawa. 

 

1.  Dengan 

mengetahui 

penghormatan 

terhadap 

arwah  leluhur 

proses 

pemakaman 

dan tahlil akan 

berjalan 

dengan lancar  

 
 
2.Menggunaka

n media dalam 

proses 

penghormatan 

terhadap 

arwah  leluhur 

 

 
1. Informan 

a. Tokoh 
Masyarakat 

b. Sebagian 
warga 
dalam 
masyarakat 
tersebut 

 
2. Wawancara 
3. Dokumentasi 
4. Kepustakaan 

 
1. Pendekatan 

penelitian ini 
adalah penelitian 
kualitatif 

2. Jenis penelitian ini 
adalah Field 
reseach 

3. Penentuan subjek 
penelitian 
menggunakan 
purposive 
sampling 

4. Metode 
pengumpulan data: 
Observasi, 
Intervew, 
Dokumentasi 

5. Metode analisa 
data: Teknik 
deskriptif 

6. Validitas Data 
menggunakan 
Tringulasi Sumber 

 

 
1. Bagaimana keutamaan 

membaca  surah Yāsīn   menurut 

masyarakat Durbugen? 

 

2. Bagaimana harapan 

Masyarakat Durbugen terhadap 

Arwah  nenek moyang yang 

sudah meninggal? 

 

3. Bagaimana respon masyarakat 

durbugen tentang adanya rutinan 

Yāsīn  ?  

4. Bagaimana pelaksanaan 

pembacaan surah Yāsīn  ? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana asal muasal sejarah Dusun Durbugen? 

2. Bagaimana proses pertama kali  pemberian nama Durbugen? 

3. Bagaimana perkembangan masyarakat Dusun Durbugen sampai saat 

ini? 

4. Bagaimana tingkat antusias masyarakat Durbugen dalam mengikuti  

kegiatan pembacaan Surah Yāsīn? 

5. Bagaimana masyarakat durbugen memilih surah Yāsīn untuk dijadikan 

rutinan? 

6. Bagaimana respon masyarakat tentang adanya rutinan Yāsīnan? 

7. Bagaimana keutamaan membaca surah Yāsīn menurut masyarakat 

Durbugen? 

8. Bagaimana harapan masyarakat Durbugen bagi arwah nenek moyang 

yang sudah meninggal ? 

9. Bagaimana  kontribusi yang di berikan warga kepada shohibul 

musibah ? 

10. Bagaimana pelaksanaan penghormatan arwah leluhur tradisi 

masyarakat Jawa ? 
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BAGAN SUSUNAN ORGANISASI 

DAN TATA KERJA PEMERINTAH KELURAHAN 

SEMPUSARI  PERATURAN BUPATI NO. 25 TAHUN 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Struktur Organisasi Kelurahan Sempusari Kecamatan Kaliwates Kab. Jember  

(Struktur organisasi perda 2016) 
 

LURAH 

PURNA TUGAS 

KASI PELAYANAN 

UMUM 

Saiful Rizal.S.Sos 

KASI 

PEMERINTAHAN 

 

SEKRETARIS 

Haryono S.Sos 

KASI 

PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT DAN 

KESEJAHTERAAN 

SOSIAL 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 
 

Rutinan pembacaan Surah Yāsīn dan Tahlil atau disebut dengan 

Penghormatan terhadap arwah leluhur 
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